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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah.

Pada masa sekarang ini, perusahaan-perusahaan di
Indonesia semakin banyak dan pertumbuhannya juga mengalami
kemajuan yang sangat pesat sekali. BersaféE)dengan hal
tersebut, maka masalah-masalah yang dihadapi oleh pimpinan
perusahaan semakin banyak dan rumit. Agar pimpinan dapat
mengandalkan aktivitas—-aktivitas usahanya yang semakin
kompleks. maka digunakanlah suatu sistem pengendalian
intern.

Sistem penjualan kredit adalah lebih rumit daripada
renjualan tunai. Akan tetapi yang penting adalah adanya
catatan~catatan yang lengkap, tepat waktunya, dan iti
dengan sistem pengecekan intern yang tepat yang dapat
digunakan untuk mencegah terjadinya kecurangan, pencurian
dan kesalahan. Dimana secara umum tujuan pengendalian
intern terhadap penjua}an maupun penerimaan kas adalah
untuk menghasilkan atau menyediakan data yang dapat
diandalkan, untuk melindungi harta milik dan dokumen-—
dokumen perusahaan, meningkatkan efisiensi operasi, serta
mendorong agar semua kebijaksanaan, peraturan dan prosedur
pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan oleh manajemen

dapat dipatuhi.
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Tercapainya suatu tujuan perusahaan dalam setiap
aktivitasnya vang dilakasnakan, tergantung kepada
kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh perugahaan-
Kebijaksanaan vang telah ditetapkan oleh perusahaan belum
tentu sama dengan perusahaan lainnya. Hal ini disebabkan
karena luas jenis, sifat dan keadaan suatu perusahaan yang
mungkin berbeda dengan perusahaan lainnya.

PT. BSapuana Bina Pratama ini, merupakan suatu jenis
perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan umum dan
supplier telor ayam negeri. Seperti perusahaan lainnya
perusahaan inipun semakin lama semakin berkembang dan
tumbuh semakin pesat. Sejalan dengan pertumbuhan
perusahaan, maka timbul berbagai masalah. mulai dari
pembelian barang. penjualan dan penerimaan kas sebagai
hasil dari penjualan tersebut.

Umumnya sumber penerimaan dari suatu rerusahaan
adalah penjualan. Dan karena semakin banyaknya saingan
usaha dalam penjualan telor ayam negeri ini, maka
- perusahaan 1ini melakukan suatu sistem penjualan secara
kredit, agar dapat menjaring pelanggan sebanyak mungkin.

Mengingat begitu pentingnya penjualan tersebut untuk
kelangsungan hidup perusahaan, maka kegiatan penjualan,
terutama penjualan secara kredit perlu sekali dilakukannya
suatu pengawasan, agar tidak terjadi kebocoran ataupun

penyelewengan dalam kegiatan penjualan. Dan bila hal vang



sebaliknya yaitu kebocoran dan penyelewengan di dalam
penjualan kredit, maka dapat dipastikan penurunan di dalam
penerimaan kas sebagai hasil dari penjualan kredit akan
menurun maka kelangsungan dari perusahaan diragukan dapat
berjalan dengan lancar.

Karena itulah penulis merasa tertarik untuk melakukan
prenelitian mengenai :

"Peranan sistem dan prosedur akuntansi penjualan

kredit dalam kaitannya dengan pengamanan peneri-

maan kas.

1.2. Identifikasi Masalah.

Penjualan merupakan suatu usaha yang paling vital
bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. karena dari
kegiatan penjualan inilah dapat dicapai sumber penerimaan
kas.

Untuk dapat menjaring pelanggan sebanyak mungkin
perusahaan melakukan suatu tindakan kebijaksanaan dengan
mengadakan suatu penjualan kredit. Dengan melakukan
kebijaksanaan penjualan kredit ini diharapkan penjualan
vang semakin meningkat dan dengan sendirinya penerimaan
kaspun akan meningkat, sehingga perusahaan dapat
berkembang dan kelangsungan hidup perusahaan dapat
terjamin.

Tujuan perusahaan akan dapat tercapai apabila dalam
kegiatannya baik penjualan kredit maupun penerimaan kas

3



diterapkannya suatu sistem pengendalian interﬁ vang
memadai, karena dengan ditetapkannya suatu sistem
pengendalian intern maka akan didapatkan data yang dapat
dipercaya kebeﬁarannya, terlindungi harta milik dan
dokumen-dokumen perusahaan, dapat ditingkatkannya
efisiensi operasi perusahaan serta mendorong agar semua
kebijaksanaan peraturan dan prosedur pelaksanaan kegiatan
vang telah ditetapkan oleh manajemen dapat ditaati.
Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka dalam rangka
renulisan skripsi ini penulis mengidentifikasikan masalah:
"Sampai sejauh mana peranan sistem dan prosedur
akuntansi penjualan kredit dalam kaitannya

dengan pengamanan penerimaan kas".

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian.

Adapun maksud penelitian yang penulis maksudkan yaitu
untuk melihat dan mengetahui praktek-praktek akuntansi
vyang menyangkut peranan sistem dan prosedur penjualan
kredit dalam kaitannya dengan pengamanan penerimaan kas
pada perusahaan tersebut, sehubungan dengan usahanya di
dalam penjualan barangnya secara kredit.

Sedangkan tujuannya adalah :

1. Untuk memperluas pengetahuan yang didapatkan penulis

selama mengikuti perkuliahan.



2.

Membandingkan antara - teori-teori vang didapatkan
penulis berdasaaarkan 1itératur—literatur dengan
perusahaan sebagai objek penelitian.

Memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan
selanjutnya sebagai perusahaan tersebut.

Untuk memenuhi salah satu syarat di dalam menempuh
ujian negara Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi pada

Universitas Pakuan Bogor.

1.4. Kegunaan Penelitian.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini, penulis

mengharapkan akan mendapat manfaat, antara lain :

1.

Berguna bagi perusahaan untuk menyadarkan pentingnya
reranan sistem dan prosedur penjualan kredit dalam
kaitannya dengan pengamanan penerimaan kas.

Membantu pimpinan perusahaan dalam mengukur dan menilai
effektivitas pengamanan penerimaan kas.

Membantu pimpinan perusahaan dalam menjalankan tugas
dan mengelola perusahaan dengan kebijaksanaan- yang
telah ditetapkannya.

Penulis dapat memperoleh pengalaman dengan melihat
sendiri secara langsung praktek-praktek akuntansi di
perusahaan tersebut.

Memberikan sumbangan informasi bagi fihak-fihak yang

memerlukan hasil penelitian ini.



1.5. Kerangka Pemikiran.

Penjualan merupakan suatu kegiatan usaha yang paling
penting bagi kelangsungan kehidupan perusahaan. Dari
kegiatan penjualan ini didapatkan sumber penerimaan
seperti apa yang dikatakan oleh Webster. yaitu :

"Sales is the act or business of selling; an
exchange of goods or property for money".

(11. Hal. 711).

Dengan demikian penjualan merupakan sumber hidup bagi
perusahaan, karena dari penjualan ini didapatkan laba.
Perusahaan yang posisi penjualannya kuat, dapat dipastikan
bahwa kelangsungan hidup dari perusahaan itu akan terus
berlanjut. Untuk memebuat posisi penjualan yang kuat
diperlukan sustu sistem dan prosedur penjualan, baik
renjualan kontan maupun penjualan kredit. Sedangkan suatu
sistem penjualan yang baik harus disertai dengan suatu
pengendalian intern yang baik pula.

Pengendalian intern tidak hanya diperlukan pada
sistem penjualan kredit, tapi juga diperlukan pada hasil
penjualan kredit tersebut, dalam hal ini penerimaan kas.

Sistem akuntansi penerimaan kas akan tidak ada
artinya jika tidak dapat menciptakan pengendalian intern.
Demikian pula pengendalian intern tidak dapat berfungsi
Jika tidak didukung oleh sistem akuntansi yang memuaskan.

Pada dasarnya prinsip pengendalian intern untuk uang
kas adalah bahwa penanganan uang kas harus dilakukan lebih
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dari satu orang untuk mengecek pencurian atau kecurangan,
kecuali jika mereka bekerjasama.
Berdasarkan rengertian-pengertian di atas, maka
penulis dapat menarik suatu hipotesa :
“Apabila suatu sistem dan prosedur penjualan
kredit telah ditetapkan dengan baik, dimana di
dalamnya didukung oleh suatu pengendalian intern
vang memadai maka pengamanan atas hasil
penjualan kredit, dalam hal ini penerimaan kas
dapat terlaksana dengan memeuaskan, sehingga
aktivitas usaha perusahaan yang bersangkutan

akan berjalan dengan lancar”.

1.6. Metodologi Penelitian.

Pada umumnya kita mengetahui bahwa menyusun suatu
karya tulis atau karya ilmiah perlu didasari oleh fakta
dan data yang dapat dipertanggungjawabkan, demikian Juga
dalam menyusun skripsi ini penulis telah mempergunakan
data serta fakta dari berbagai sumber.

Analisa data yang didapatkan, bukan hanya berguna
untuk mencapai kesimpulan akhir, melainkan Jjuga akan
dipersembahkan untuk kepentingan bersama, terutama
kepentingan dimana penulis memperoleh data dan informasi

tersebut.



Sehubungan dengan penulisan skrips: ini, penulis

menggunakan dua cara penelitian yaitu :

1.

Penelitian Lapangan.

Penelitian lapangan ini adalah suatu bentuk penelitian
untuk memperoleh data dan informasi dengan Jalan
melakukan kunjungan ke perusahaan yang akan diteliti
dengan mengadakan wawancara maupun observasi.
Responden dapat dilakukan dengan pimpinan perusahaan,
karyawan atau buruh perusahaan.

Pada penelitian lapangan ini penulis melakukan
penélitian pada perusahaan PT. Sapuana Bina Pratama
vang bergerak dalam perdagangan umum dan supplier telor
ayam negeri yang berlokasi Jl. Lapangan Ros Raya No. 49
Tebet, Jakarta Selatan.

Penelitian Perpustakaan.

Penelitian perpustakaan adalah suatu penelitian dimana
dilakukan dengan Jjalan membuka-buka buku, catatan
kuliah, majalah dan sumber data lainnya. Dalam
penelitian perpustakaan = ini penulis melakukan
penelitian pada perpustakaan Fakultas Ekonomi

Universitas Pakuan Bogor.

1.7. Lokasi Penelitian.

Berkenaan dengan pencarian data dan informasi

tersebut, maka yang penulis lakukan adalah :



1. Untuk penelitian perpustakaan, dilaksanakén pada
perpustakaan Universitas Pakuan Bogor.

2. Untuk penelitian lapangan, dilaksanakan di PT. Sapuana
Bina Pratama, Jl. Lapangan Ros Raya 'No. 48 Tebet,

Jakarta Selatan.



‘BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Akuntansi.
2.1.1. Penegertian Sistem Akuntansi.

Sistem akuntansi merupakan suatu alat vang
efektif bagi manajemen di dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatannya. Sitem akuntansi yang baik dan
teratur akan memudahkan manajemen untuk mengambil
keputusan dengan tepat dan juga dengan adanya sistem
akuntansi memungkinkan dilakukannya suatu
pengendalian intern, sehingga perusahaan dapat
berjalan dengan baik.

Suatu istilah sistem dapat digunakan untuk
mengidentifikasikan suatu hubungan yang erat dari
kelompok-kelompok atau bagian-bagian sistem dalam
suatu kerangka keseluruhan sistem, seperti sistem
akuntansi biaya, sistem akuntansi keuangan dan
sebagainya. Menurut Howard F. Stettler vang
diterjemahkan oleh Zaki Baridwan :

"Sistem akuntansi adalah formulis-formulir,

catatan~-catatan, prosedur-prosedur dan

alat-alat yang digunakan untuk mengolah

data mengenai usaha ssuatu kesatuan ekonomi

dengan tujuan untuk menghasilkan umpan

balik dalam bentuk laporan-laporan yang
diperoleh oleh manajemen untuk mengawasi
usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham,
kreditur dan lembaga-lembaga pemerintahan

untuk menilai hasil operasi”.
(13. Hal. 4).
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Menurut Cecil Gillespie MBA, CPA mengatakan :
"A System is a network of related
procedures develoved according to one
integrated scheme for performing a major
activity of the business.
“"A procedures is a sequence of c¢lerical
operations, usually involving several
people in one oOr more departement,
estabilished to ensure uniform handling of
recurring transaction of the business".
(2. Hal, 2).
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
sistem akuntansi adalah serangkaian formulir-formulir
dan prosedur-prosedur yang merupakan suatu kesatuan
vang erat dalam menyelenggarakan catatan-catatan
suatu perusahaan secara tepatguna dan hasilguna.
Dalam situasi dimana tugas-tugas manajemen sudah
begitu kompleks dan menuntut ketahanan phisik, mentak
serta kemampuan intelektualitas yang tinggi, maka a-
lat bantu berupa kemampuan sistem informasi sangat
diperlukan. Seorang manajer tidak dapat lagi hanya
mengandalkan firasat, isue-isue, intuisi dan pende-
katan-pendekatan informal sebagai dasar perimbangan
dalam mengambil keputusan penting. Tetapi sebaliknya
manajemen harus menggunakan informasi yang relevan
dan dapat dipercaya kebenarannya sebagai dasar per-
timbangannya di dalam pengambilan keputusan-keputusan
penting. Informasi itu haruss dikumpulkan selengkap-

lengkapnya, dianalisa dan disajikan kepada manajemen

melalui aapa yang disebut sistem akuntansi.
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Agar informasi yang dimaksud benar dan tepat
pada saat diperlukan, maka salah satu ssyarat adalah
sistem akuntansi harus baik, sedangkan untuk suatu
sistem akuntansi yang baik harus disertai oleh suatu

pengendalian intern yang baik pula.

2.1.2. Fungsi Sistem Akuntansi.

Informasi sistem akuntansi sangat berguna bagi
manajemen dalam mengelola perusahaan, mengenai hal
ini Charles T. Hongren mengemukakan pendapatnya dalam
buku "Accounting for " management control an
introduction” sebagai berikut :

“The Accounting system is the major quanti-
tative information system in almost every
organization an effective accounting system
provides information for three broad pur-
posed :

1. Internal reporting to managers, for use
in planning and controlling current ope-
rations.

2. Internal reporting to managers, for use
in strategic planning. that is making of
special desicion and long range plans;
and

3. External reporting to stocholder, go-
vernment, and other out side partise”.

(4. Hal. 3-4).

Kutipat di atas menjelaskan bahwa informasi yang
disediakan oleh sistem akuntansi berguna bagi
keperluan intern dan ekstern. Untuk keperluan intern
digunakan sebagai perencanaan dan pengendalian serta

keperluan yang 1lebih jauh yaitu ekstern digunakan
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tagi para pemegang saham, pemerintah dan pihak luar
lainnya, seperti kreditur, supplier, langganan dan
masyarakat.

Informasi keuangan dalam banyak hal dipakai oleh
manajemen sebagai dasar rertimbangan untuk
pengambilan keputusan. Seperti yang dikatakan oleh
Drs. Harnanto, Ak., dalam bukunya “Sistem akuntansi
survai dan analisis"” mengatakan ada empat aspek
kegunaan informasi akuntansi bagi manajemen :

(1) Aspek perencanaan; (2) Aspek koordina-

gi; (3) Aspek pengendalian, dan (4) Usaha-

usaha pengamanan harta milik perusahaan”.

' (7. Hal. 8).
Untuk Jjelasnya penulis akan menguraikan kegunaan
informasi tersebut secara satu persatu.
(1) Aspek perencanaan.
Perencanaan merupakan salah satu tugas manajemen
yvang sangat penting, pada setiap organisasi yang
menggunakan sistem desentralisasi - struktur
organisasinya. Perencanaan yang baik sekaligus
merupakan sasaran ke arah mana kégiatan—kegiatan
ditujukan dan dilaksanakan secara ekonomis dan
efisien. Oleh karena itu perencanaan sebagai
awal tugas mamajerial dapat dikatakan sebagai
kunci vang . sangat menentukan keberhasilan

manajemen. Di dalam perencanaan manajemen senan-
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(2)

(3)

tiasa diharapkan pada berbagai kemungkinan,
alternatif, skala prioritas dan akhirnya
pengambilan keputusan yang terbailk.

Aspek koordinasi.

Pada dasarnya koordinasi adalah berbagai usaha
untuk menyediakan sarana, fasilitas, memberikan
motivasi, menggerakkan dag mempersatukan arah
kegiatan para fungsionaris untuk mencapai tujuan
vang telah ditetapkan, tanpa adanya hambatan-
hambatan yang berarti. Hanya dengan sistem
koordinasi yvang tepat, segala sesuatu vang
direncanakan dapat dilaksanakan dengan
semestinya. Suatu koordinasi yang baik dapat
meningkatkan kemampuan untuk dapat mengatasi
kemungkinan-kemungkinan terjadinya kesalah-
pahaman, konflik, hambatan-hambatan vang
berhubungan dengan metode dan prosedur-prosedur
dan membuat para fungsionaris menjadi lebih
kritis di dalam menanggapi suatu peristiwa yang
terjadi.

Aspek pengendalian.

Kebijaksanaan-kebijaksanaan manajemen, dan semua
kegiatan vang diprogramkan tidak dengan
sendirinya dapat terselenggarakan. Usaha-usaha

monitoring untuk mengetahui dan meyakinkan apakah
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(4)

suatu program kegiatan dapat dilaksanakan., ada
atau tidak adanya hambatan-hambatan yang mengha-
langi terlaksananya program, perlu dilakukan se-
cara terus menerus. Untuk itu pemeriksaan (Au-
dit), checking, pengamatan secara langsung dJan
pelaporan hasil-hasil dan perkembangan
pelaksanaan suatu program merupakan salah satu
manajerial yang sama pentingnya dengan tugas-
tugas lainnya. Suatu sistem akuntansi vang
tersusun dengan baik, akan sangat membantu usaha-
usaha pengendalian, karena terselenggaranya meka-
nisme internal check yangg bekerja dengan sendi-
rinya, sementara kegiatan-kegiatan perusahaan
berlangsung. Dengan demikian dapat dihindarkan
terjadinya kesalahan-kesalahan dan inefisiensi
atau setidak-tidaknya dapat dikurangi kemungkinan
terjadinya.

Usaha-usaha pengamanan harta milik perusahaan.
Sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan
seperti tenaga kerja, keuangan dan fasilitas-
fasilitas fisik lainnya harus dilindungi, dijaga
keamanannya, untuk mencegah terjadinya kehilang-
an kerusakan dan penggunaan-penggunaan vang tidak
semestinya. Untuk menjaga keamanan sumber-sumber
ekonomi itu ada beberapa usaha yang dapat ditem-
puh oleh manajemen suatu perusahaan.
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Penyelenggaraan suatu sistem pencatatan dan
pelaporan yang tertib dan teliti serta mencakup
aspek-aspek penting mengenai subyek-subvek yang
bersangkutan misalnya merupakan suatu contoh dari
usaha tersebut. Usaha menjaga keamanan harta
milik perusahaan pada dasarnya bertujuan untuk
mempertahankan sebagai suatu lembaga ekonomi yang
mandiri, serta melindungi kepentingan dari pihak-
pihak yang menanamkan modalnya dalam perusahaan

vang bersangkutan.

2.1.3. Elemen-elemen Sistem Akuntansi.

Sistem akuntansi merupakan suatu jaringan urutan
langkah-langkah pelaksanaan pekerjaan yang melibatkan
beberapa orang dalam suatu organisasi. Pelaksanaan
transaksi-transaksi sejenis harus sama dan menjamin
keterkaitannya satu dengan yang lain.

Walaupun sistem akuntansi berbeda untuk satu
perusahaan dengan perusahaan lain, tapi pada dasarnya
menurut Soemarso S. R., dalam bukunya, "Akuntansi
Suatu Pengantar Bagian II”. Elemen akuntansi terdiri
dari :

“(1) Formulir (forms); (2) Catatan-catatan

(record); (3) Prosedur (procedures); (4)

Metoda pengolahan data (data processing

method); (5) Laporan (report)”.

(10. Hal. 264).
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Jntuk lebih jelasnya.penulis akan uraikan secara satu

persatu daripada elemen sistem akuntansi.

(1)

(2)

Formulis (forms).
Formulir merupakan bukti adanya kegiatan.
Dokumentasi melalui formulir-formulir harus
direncanakan sedemikian rupa sehingga dapat
menunjukkan bukti-bukti tertulis atas setiap
kegiatan misalnya pembuatan tanda tangan setelah
melaksanakan prosedur tertentu. Contoh formulir
adalah faktur, surat pesanan pembelian (purchase
order), bukti penerimaan barang, kwitansi dan
lainnya.
Catatan-catatan (record).
Menurut D. Hartanto Drs. Ek. MBA. Ak., dalam bu-
kunya "Akuntansi untuk Usahawan' menyatakan bahwa
pencatatan dalam akuntansi ini terdiri dari :
a. Dokumen-dokumen Dasar.
Dokumen ini merupakan formulir-formulir yang
merupakan dasar dari semua pencatatan dan da-
. sar untuk pengawasan intern.
b. Buku-buku Harian.
Buku ini merupakan catatan pertama dari fakta-
fakta dan transaksi-transaksi yang dilakukan
oleh suatu perusahaan dan yang akan dimasukkan
dalam administrasi.
¢. Buku Besar.
Buku ini merupakan kumpulan dari perkiraan-
perkiraan yang kadang-kadang berbentuk kartu-
kartu yang lepas. Dalam hal yang terakhir ini

untuk masing-masing prerkiraan disediakan
sehelai kertas.
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(3)

(4)

d. Buku Jurnal.
Pemindahan dari buku harian ke buku besar
dilakukan sebular. sekali, buku Jjurnal bisa
juga ditiadakan sehingga pemindahan dari buku
harian ke bukv. besar dilakukan secara
langsung.
e. Buku Tambahan.
Dalam buku tambahan ini dicacat setiap
transaksi secara terperinci yang tujuannya
adalah untuk memeriksa penyediaan jumlah dari
perincian yang terdapat dalam perkiraan buku
besar.
f. Neraca Percobaan.
Neraca awal dari mutasi-mutasi selama masa
pembukuan yvang ada pada masing-masing
perkiraan dijumlahkan dan dicatat dalam satu
daftar vang dinamakan neracsa percobaan.
Neraca percobaan ini seimbang artinya Jjumlah
debet dan juumlah kredit harus sama.
(5. Hal. 47).
Prosedur (procedre).
Prosedur adalah serangkaian langkah yang harus
dilakukan mulai dari awal sampai akhir kegiatan.
Prosedur harus beruntun dan harus berkaitan satu
sama lainnya.
Metode Pengolahan Data yang digunakan.
Apabila data dari perusahaan sedikit, maka catat-
an yang dilakukan dengan tangan (manual), dapat
dilakukan'dengan baik. Tetapi apabila perusahaan
bertambah besar dan kompleks, pengolahan bahan
data dengan tangan ini tidak efisien lagi. Untuk
menjaga hal-hal tersebut, maka pekerjaan dengan

tangan digantikan dengan mesin sehingga dengan
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pemakaian mesin ini biaya dapat dikurangi dan
data-data dapat disajikan lebih tepat.
(5) Laporan (report).

Laporan adalah  hasil akhir suatu sistem
akuntansi. Selama ini 1laporan sebagai hasil
akhir sistem akuntansi yang kita kenal baru
neraca, perhitungan rugi laba, laporan perubahan
sisa laba, laporan perubahan posisi keuangan,

rincian hutang dan rincian piutang.

2.2. Pengendalian Intern.

2.2.1. Pengertian Pengendalian Intern.

Sistem pengendalian intern adalah suatu tipe
pengawasan Yyang dirancang dengan diintegrasikan ke
dalam sistem pembangian atau pendelegasian tugas.
Oleh karena itu jelas merupakan suatu pekerjaan yang
sangat sulit untuk dapat menyusun atau merumuskan
secara tepat tentang sistem pengendalian intern yang
dapat ditetapkan atau berlaku pada semua Jjenis
perusahaan yang masing-masing memiliki ciri khasnya
sendiri. Namun demikian suatu generalisasi dapat
dibuat. Karena adanya aspek-aspek universal yang
terkandung dalam sistem tersebut untuk terselenggara-
nya mekanisme pengawasan yang sehat bagi setiap
rerusahaan. Pada dasarnya aspek-aspek universal dari
sistem pengendalian intern yang dimaksud tidak 1lain
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adalah penjabaran dari pengertian sistem pengendalian
intern berikut ini. Menurut AICPA yang diterjemahkan
oleh Drs. Harnanto dalam bukunya “Sistem Akuntansi
dan Teknik Analisasi”, mengatakan :
"Sistem pengendalian intern meliputi struk-
tur organisasi dan keseluruhan cara serta
alat-alat yang dikoordinasikan dan diopera-
sikan dalam suatu perusahaan dengan tujuan
untuk melindungi keamanan harta miliknya,
menjamin ketelitian, kebenaran, keterasnda-
lan data akuntansinya, meningkatkan efi-
siensi operasinya, serta mendorong agar se-—
mua kebijakan menejemen dapat dipatuhi:.

(7. Hal. 111).
Menurut The American Association of Public Accountans
(AICPA).
“"Internal control comprises the plan of or-
ganization and all of the coordinate me-
thods and measures adopted within an
business to safeguard its assets. Check
the accurary and reliability of its
accounting data, promote operational
effesiency and encourage adherence to
rrescribed managerial policies”.
(6. Hal. 110).
Pengertian di atas tidak hanya mencakup kegiatan
akuntansi dan keuangan tetapi meluas ke segala aspek
kegiatan perusahaan. Pengertian sistem pengendalian
intern dalam arti luas dibagi menjadi pengendalian
Administrasi dan pengendalian Akuntansi.
a. Pengendalian Administrasi.
Pengendalian administrasi meliputi rencana organi-

sasi serta prosedur-prosedur dan catatan-catatan

20



vang berhubunegan dengan proses pembuatan keputusan
vang mengarah kepada tindakan manajemen untuk me-
nyetujui atau memberi wewenang. Pember.'ian wewe-
nang merupakan fungsi manajemen yang berhubungan
langsung dengan tanggung Jawab untuk mencapai
tujuan organisasi dan merupakan titik awal untuk
menciptakan pengendalian akuntansi. Pengendalian
administrasi di atas pengertiannya menunjukkan
bahwa pengendalian tersebut berhubungan dengan
proses pengembilan keputusan dan mengarah kepada
otorisasi transaksi. Tipe pengendalian ini
membawa pengaruh tidak langsung kepada catatan
keuangan.

Pengendalian administrasi tujuannya diutama-
kan pada pencapaian tujuan operasional seperti
hubungan masyarakat, efisiensi operasi, efektifi-
tas manajemen.

Pengendalian Akuntansi.

Meliputi rencana organisasi dan prosedur-prosedur

serta catatan-catatan yang berhubungan dengan

pengemanan harta/aktiva dan dapat dipercauvainya

catatan keuangan dan dirancang untuk meyakinkan :

(1) Transaksi-transaksi dilaksanakan sesuai dengan
persetujuan/wewenang manajemen, baik vang

bersifat umum atau Xkhusus.
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(2) Transaksi dicatat untuk memudahkan
- Penyiapan laporan keuangan vang sesuai de-
ngan prinsip akuntansi atau kriteria 1lain
vang sesuai dengan tujuan laporan tersebut.
- Mengadakan pertanggungjawaban atas aktiva.

(3) Penggunaan atas aktiva/harta diberikan hanya
dengan rersetujuan manajemen.

(4) Jumlah aktiva seperti yang ada pada laporan/
catatan perusahaan dibandingkan dengan aktiva
vang ada dan bila terjadi perbedaan dilakukan
tindakan yang tepat.

(16. Hal. 7).

Jadi pengendalian intern di sini berarti tindakan-

tindakan pengendalian terhadap suatu perusahaan

vang diadakan untuk membantu perencanaan dan pemi-

kiran tentang struktur dasar dan usaha perusahaan.

2.2.2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern.

Alasgn mengapa suatu perusahaan memiliki suatu
rengendalian intern adalah untuk menjamin tercapainyva
tujuan vang telah dicanangkan oleh pemikik atau
manajemen, secara efektif dan efisien. Untuk dapat
mencapai tujuan secara efektif dan efisien itu
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang sudah direncanakan
harus diawasi, sumber-sumber ekonomi yang dimiliki

harus dikerahkan dan digunakan secara efisien.
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Karena itulah sistem pengendalian intern diperlukan

bagi suatu perusahaan. Berdasarkan pengertian sistem

pengendalian intern seperti vang dikemukakan di

atas, maka secara garis besar dapat dirumuskan adanya

empat tujuan pengendalian intern seperti vang
dikatakan oleh Drs. Harnanto dalam bukunya “Sistem

Akuntansi Survai dan Teknik Analisis" adalah :

"(1) Untuk menyediakan atau menghasilkan
data vyang dapat dipercaya keberannya; (2)
Untuk melindungi harta milik dan dokumen
perusahaan; (3) Untuk meningkatkan
efisiensi operasi; (4) Untuk mendorong agar
semua kebijaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan oleh manajemen dapat dipatuhi”.
(7. Hal. III-I112).

Keempat tujuan tersebut berikut ini akan penulis

uraikan secara satu persatu :

(1) Untuk menyediakan atau menghasilkan data yang
dapat dipercaya kebenarannya. Manajemen
memerlukan informasi yang teliti, dapat dipercaya
kebenarannya. dan tepat pada waktunya untuk
mengelola kegiatan-kegiatan perusahaan. Terdapat
banyak sekali tipe dan Jjenis informasi vang
dibutuhkan oleh manajemen untuk dipakai sebagai

dasar dalam pembuatan keputusan-keputusan renting

yang menyangkut kegiatan dalam perusahaan.
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(3)

Untuk m2lindungi harta milik dan dokumen-dokumen
ﬁerusahaan.

Barang-varang atau harta milik perusahaan dapat
hilang karena dicuri, disalahgunakan, rusak
karena kécelakaan atau musibah dan lain-lain,
sebab pada dasarny berakibat kerugian bagi
perusahaan, keciali ada pengawasan yang memadai.

Untuk meningkatkan efisiensi operasi.

:_Mekanisme prengawasan yang diasosiasikan dengan

(4)

para personil dan kegiatannya dimaksudkan untuk
mencegah atau menghindarkan terjadinya Dberbagai
preristiwa dan keadaan yang berakibat timbulnya
efisiensi operasi perusahaan, kelalaian, pembo-
rosan dalam menggunakan sumber-sumber ekonomi dan
lain sebagainya.

Untuk mendorong agar semua kebijaksanaan peratur-
an dan prosedur pelaksanaan kegiatan yang telah
ditentukan oleh manajemen dapat dipatuhi. Kebi-
jaksanaan, peraturan dan proseduf—prosedur pelak-
sanaan kegiatan itu ditetapkan oleh manajemen
sebagai alat untuk mencapail tujuan yang telah
ditetapkan. Sistem pengendalian intern beserta
mekanismenya diciptakan unfuk menjamin bahwa
gemua kebijaksanaan, peraturan dan prosedur-
prosedur yang ditetapkan itu selalu dipatuhi oleh

para karyawan.
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Adakalanya terjadi konflik antara tujuan peningkatan
efisiensi operasi dan perlindungan harta milik dan
dokumen perusahaan, serta penyediaan data yang dapat
dipercaya kebenarannya, memerlukan biava yang tidak
kecil jumlahnya. Oleh karena itu dalam situasi dima-
na biaya yang diperlukan ternyata melampaui manfaat
yvang diperoleh, maka sebagai akibatnya tentu berupa
efisiensi. Selanjutnya agar sistem pengendalian
intern dapat berjalan secara efektif dan dengan vyang
diharapkan, serta memuaskan, sistem pengendalian
intern harus meliputi :

(a) Suatu struktur orgasnisasi yang memisahkan tang-
gung jawab fungsional secara tepat. Suatu struk-
tur organisasi yang baik adalah fleksibel dalam
arti memungkinkan adanya penyesuaian-penyesuaian
tanpa harus mengadakan perubahan total. Selain
itu harus menunjukkan garis-garis wewenang dan
tanggung jawab yang Jjelas.

(b) Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang
baik yang berguna untuk melakukan pengawasan akun
tansi yang cukup terhadap harta milik, hutang-
hutang, pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya.
Sistem wewenang dan prosedur pembukuan dalam
suatu perusahaan merupakan alat bagi manajemen

untuk mengadakan pengawasan terhadap operasi dan
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(c)

(d)

transaksi yang terjadi dan juga untuk mengklaesi-
fikasikan data akuntansi dengan tepat.
Praktek-praktek yang sehat harus dijalankan di
dalam melakukan tugas-tugas dan fungsi-fungsi
setiép bagian organisasi.

Suatu praktek-praktek yang sehat setiap pegawai
dalam perusahaan melaksanakan tugasnya sesual
dengan prosedur yang telah ditetapkan.

Suatu tingkat kecakapan éegawai yang sesuai
dengan tanggungjawabnya.

Tingkat kecakapan pegawal mempengaruhi sukses
tidaknya suatu sistim pengendalian intern.
Pegawai yang cukup cakap untuk sesuatu pekerjaan
bukan berarti pegawai yang cukup cakap untuk
sesuatu pekerjaan bukan berarti pegawai yang
tingkat pendidikannya paling tingsgi, sehingga
gajihya juga besar, tetapi mungkin dengan
pendidikan menengah sudah cukup. Hal-hal seperti
ini perlu dipertimbangkan dipertimbangkan agar
dapat diperoleh pegawai yang cukup cakap tetapi

ekonomis. .
(12 Hal. 14-17).

Apabila sistim pengendalian intern itu felah di-
terapkan oleh perusahaan, maka tidaklah mustahil
akan tercapainya tujuan perusahaan yang telah di-
canangkan oleh pemilik atau manajemen secara
efektif dan efisien.
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Siastem Pengendzlian Trteara,
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2.2.32. Ungur-unsug

Untul mencapai suatu =uiuan siztem rpengendalian
intern terssbut. diperlukan adanva tujuh ungur vang
harus dimiliki dan merurakan karakterisztik atau o2iri-

ciri khas dari sistem pengendalian intsrn wvaitu
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{1) Adanya dukungan personil vang cakap (ko
dapat dipercava ksjujurannva. memrunvai garis we-
wenang dan tanggung jawab organisasi vang Jelas.
Persconil merupakan unsur vang raling penting dari

tiap pengendalian intern. Untuk bisa mencgha-

w0
@D

silkan informasi yang dapat digpercaya kebenaran-
nya. unsur pengendalian intern selain personil
vang cakap atau kompeten dan darat dipercava ke-
jujurannva tidak perlu dimiliki oleh suatu per-
usahaan. Manusia-manueia yang cakap. jujur dan
efisien akan s=enantiasa mampu menvelesaikan
pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tugasnya dengan
baik dan berbebot. walaupun tidak didukung oleh
unsur-unsur rengendalian yvang lain. Tetapi sebka-
liknya betapapun kuatnya unsur-unsur pengendalian
intern yang lain itu, tanpa adanva dukungan-
dukungan unsur manusia yang cakap, Jujur dan
efisien pasti akan mengrangi keandalan sistem

tersebut.



r2)

(3)

(4)

(5)

Acdanva pemisahah fungsi-fungsi dalam perusahaan @

- Pemisahan fungsi-fungsi operasi dari fungsi-

un

fungsi pencatatannva.
~ Pemisahan fungsi penvimpanan atau pengelolaan
fisik aktiva dari fungsi pembukuannva.
- Pemisahan fungsi otorisasi terjadinva transaksi
dari fungsi pelaksanaan transaksasi.
Adanya sistem dan prosedur otorisasi terjadinya
transaksi.
Setiap transaksi yang terjadi harus mendapatkan
otorisasi dari pejabat yang berwenang, agar ter-
selenggara suatu sistem pengendalian intern yang
memadai.
Adanva cukup dokumen & catatan-catatan akuntansi.
Dokumen dan catatan-catatan merupakan obyek nyata
atas dasar mana informasi dari ransasksi-tran-
saksi yang terjadi itu dimasukkan dan diintegra-
sikan ke dalam sistem akuntansinya.
Adanya sistem wewenang dan prosedur pencatatan
transaksi yang memadai.
Sistem wewenang dan prosedur pencatatan transaksi
merupakan unsur atau elemen sistem pengendalian
intern yang sangat erat hubungannva dengan unsur
pengendalian intern lainnya.

Adanya unsur-unsur pengendalian intern lainnya



(8)

(7)

vang memédai akan berakibat sangat besar Xemung-
kinannva terselenggaranva fungsi rencatatan tran-
saltesi vyang dapat diandalkan ketelitiannya dan
kebenarannya.

Adanva pengawasan fisik tgrhadap kezayaan,
dokumen dan catatan.

Sarana atau fasilitas fisik merupakan indikator
vang penting untuk memiliki apakah pengawasan

fisik kekavaan. dokumen dan catatan-catatan dapat

dikatakan cukup memadai. Tersedianyz fasilitas
gudang untuk menvimpan dan melindungi barang
jadi, bazhan baku dari kerusakan-kerusakan,

merurakan salah satu contoh usaha pengawsan atau
pengamanan fisik kekavaan.

Adanya pemeriksaan intewrn.

Unsur sistem pengendalian intern yang terakhir
adalsah kegiatan verifikasi secara kontinyu
terhadap mekanisme bekerjanya keenam unsur sistem
lainnya. Para fungsionaris dalam perusahaan
kadang-kadang bisa lupa terhadap prosedur—
prosedur pelak sanaan kegiatan vang telah
ditetapkan kurang hati-hati dalam melaksanakan
pekerjaannya tanpa disadari telah me lakukan
kesalahan-kesalahan. Semuanva itu hanya dapat

dicegah atau setidak-tidaknya dikurangi
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kemungkinan terjadinva melalui kegiatan
verifikasi atau pemeriksaan rutin terhadap hasil-
hasil pelaksanaan kegiatannyva.

(Dre. Harnante Hzl 113-121),

2_.3. Sistem Akuntansi Penjualan Kredit.

2.3.1. Pengertian Sistem Akuntansi Pepnjualan Kredit.

Penjaualan merupakan suatu kegiatan usaha yang
paling penting untuk kelangsungan hidup suatu
perusahaan. Dari kegiatan penjualan inilah
didapatkan sumber penerimaan. Seperti yang dikatakan
oleh Webster., yaitu

"Sales is the act or business of selling;

an e§change cf gonods or property for

money’ .

(11. Hal. 711).

Jadi penjualan merupakan satuan penyerahan
barang atau jasa yang disertai dengan penerimaan uang
atau pembavarannva dalam jangka waktu vyang telah
disepakati oleh kedua pihak tanpa mendépat pembebanan
bunga.

Selain penerimaan dalam bentuk tunai. hasil
penjualan Jjuga diterima dalam bentuk kesanggupan
(janji) untuk membayar. Atau dapat dikatakan bahwa
penjualan terdiri dari penjualan tunai dan penjualan

kredit.
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Penjualan-penjuélan kredit dilakukan oleh
perusahaan—perusahaah dagang besar maupun kecil.
Adanya penjualan kredit untuk meningkatkan kualitas
produk yang terjual dan mengimbangi persaingan harga.
Penjualan kredit dapat diberikan kepada klien yang
dianggar layak dan diharapkan akan diselesaikan
dengan penerimaan sesuai dengan jangka waktu vyang
telah disepakati bersama.

Penjualan kredit dapat timbul apabila pemilikan
sudah pindah kepada pembeli. Yang pada umumnya
apabila barang sudah dikirimkan kepada langganan dan
pembayaran dilakukan dengan suatu syarat perjanjian
dari kedua belah pihak yang telah disepakati bersama.
Menurut Cooper dan Yuri Ijiri pengertian penjualan
kredit vaitu

"Credit sales is delivery of goods. or the

ferformance of a service, accompainied by

the receipt of a promise to pay”.

(3 Hal. 141).
Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa penjualén
kredit merupakan penyerahan barang kepada langganan
dengan disertai kwitansi yang menyatakan besarnyva

hutang pelanggan tersebut.
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2.3.2. Pragedur Peniualan Kredit.

Mengingat begitu pentingnya peniualan maka di
dalam melakukan penjualan sangatlah perlu untuk
diperhatikan mengenai prosedur penjualan tersebut.

Penjualan kredit dalam perusahaan dagang besar
atau perusahaan industri kadang-kadang berbeda dengan
perusahaan dagang eceran yaitu :

1). Order-order penjualan mungkin diterima dengan

berbagai macam cara.

2). Barang-barang harus dikirimkan dengan bermacam-

macam cara.

3). Jumlah atau kuantitas penjualan lebih besar.

Untuk mempelajari pekerjaan rutin dari penjualan
kredit dalam perusahaan dagang bezar dan industri
perlu dianalisa pekerjzan rutin dari bhagian pesanan.
bagian kredit, bagian faktur dan bagian pengiriman.
Bagian Pesganan

Order-order atau pesanan-pecsanan penjualan dapat
ditempatkan sebagai berikut:

1. Oleh langganan sendiri atau dengan telepon, jika
penasanan ditempatkan melalui telepon harus
digunakan formulir khusus untuk mencatat informasi
Formulir pesanan diissi dalam rangkap dua.,
selembar diantaranya dikirimkan kelangganan untuk

dikonfirmasikan.
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dapat diketahui apakah kepada langganan yang mengi-

rimkan order pembelian masih dapat diberikan kredit

atau tidak.

Jika order disetujui untuk diberikan kredit
yahg baru. maka dapat ditempuh duz prosedur sebagai
berikut :

1. Jika persediaan barang-barang di gudang cukup
untuk memenuhi pesanan-pesanan/order-order. maka
pesanan yang telah disetujui dikirimkan ke bagian
faktur. Bagian ini membuat faktur sebelum barang
dikirimkan. Satu lembar dari faktur dikirimkan ke
bagian pengirimaan., sebagai bukti persstujuan
pembungkusan dan pengiriman barang-barang vyang
dipesan.

2. Jika tidak diketahui apakah persediaan barang-
barang di gudang cukup atau tidak untuk memenuhi
suatu pesanan, maka pesanan yang telah disetujul
itu dikirimkan ke bagian pengiriman. bukan ke
bagian pembuat faktur penjualan. Kemudian bagian
pengiriman mengirimkan laporan pengiriman barang

ke bagian faktur untuk dibuatkan faktur penjualan.

Bagaian Faktur

Beberapa perusahaan menggunakan prosedur sebagail
berikut : Jika diterima order/pesanan penjualan maka
faktur penjualan, nota pengiriman barang dan dokumen
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pengiriman ditik sekéligus. Vdota pengiriman barang
dan dokumen pengiriman dikirim ke bagian pengiriman
dan faktur vpenjualan ditahan sampail barang-barang
selesai dikirimkan. Kemudian selembar dari faktur
penjualan dikirimkan ke langganan dan satu lembar
lagi dikirim ke bagian piutang untuk diéatat dalam
kartu piutang yvang bersangkutan.

Prosedur lainnya ialah selembar dari order
penjualan yang telah disetujui dikirimkan ke bagian
pengiriman. Selembar dari laporan pengiriman barang
dikirimkan ke bagian faktur untuk dibuatkan faktur
penjualannya. Selembar dari faktur dikirimkan kepada
langganan dan selembar lagi dikirimkan ke bagian
piutang untuk dicatat dalam kartu piutang atau kartu
langganan yang bersangkutan. Dapat pula tembusan
faktur-faktur penjualan itu dikumpulkan  sehingga

menjadi Buku Jurnal Penjualan.

Bagian ini harus menerima persstujuan dan
instruksi untuk tiap pengiriman barang, baik dalam
bentuk order penjualan yang telah disetujui atau
tembusan dari faktur penjualan. Jika diperlukan,
bagian pengiriman dapat membuat laporan pengiriman
dalam rangkap tiga, berdasarkan order penjualan atau
faktur penjualan. Satu lembar dari laporan
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péngiriman dikirimkan ke bagian faktur dan satu
lembar lagi digunakan sebagai arsip rengepakan. Jika
ingin menghemat waktu tembusan-tembusan dari order
penjualan atau faktur penjualan dapat dikirimkan ke
bagian pengiriman.

Petugas bagian pengiriman menandatangani satu
tembusan dan mengembalikannya ke bagian semula, yaitu
bagian pesanan atau bagian faktur. ~Satu tembusan
dimasukkan sebagai arsip peﬁgepakan dalam barang-
barang yang sudah dipak dan satu lembar lagi ditazhan.
Prosedur ini mengurangi pekerjaan administrasi dari
bagian pengiriman.

(R. Scemita A. Hzl. 210}.

2.3.3. Formulir dap Catatan Penjualan.

Formulir dan catatan penjualan merupakan unsur
pokok dalam sistem akuntansi. Setiap kegiatan
transaksi penjualan selalu dicatat dalam formulir dan
catatan penjualan.

Menurut Alvin . A Arens dan James K Loebbecke memberi-
kan gambaran mengenai jenis formulir dan catatan

penjualan.

“Several important documents and records
are typically used in the sales and collec-
tion cycle :

- Customer order

- Sales order

Shiping document

Sales Jjuornal

Credit memo
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- Sales returns and allowences Jjournal

-~ Remittance advice

- Cash receipt Jjournal

- Uncollactable account authorization forms

- Accounts receivable subsidiary ledger

- Monthly statement™.

(1. Hal. 342-244).

Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan
jenis-jenis formulir dan catatan-catatan penjualan
tersebut :
Pesanan Langganan
Suatu permintaan barang oleh seorang langganan.
Pesanan ini dapat diterima melalui telepon. surat,
formulir, cetakan yang dikirimkan kepada calon
" langganan atau yang sudah menjadi langganan. melalui
wiraniaga atau dengan cara lain.
Pe Peniual
Suatu dokumen yang mencatat keterangan. Jjumlah dan
iﬁformasi vang berkaitan dengan barang yang dipesan
oleh langganan. Pesanan penjualan kredit dan izin
pengiriman barang.
Dol p —
Suatu dokumen yang dipersiapkan pada saat pengiriman
barang yang menyatakan keterangan tentang barang,
jumlah yang dikirim. dan data yang relevan lainnya.
Dokumen aslinya dikirimkan kepada pelanggan dan satu
atau lebih tembusannya ditahan. Dokumen ini diguna-

kan sebagai tanda untuk menagih.

37



E 13y P
Suatu dokumen yang menunjukkan keterangan dan Jjumlah
barang vang dijual. harga termasuk biaya
rengangkutan. asuransi. persyaratan pemavaran dan
data penting lainnya. Metnde ini adalah untuk
memberitahukan kepada pelanggan mengenai Jumlah
penjualan dan tanggal Jjatuh tempo. Aslinya
dikirimkan kepada pelanggan dan satu atau lebih
tembusan ditahan. aktur ini juga merupakan dasar
guna mencatat penjualan dalam catatan akuntansi.

Buku Hari Peniual

Suatu  buku harian untuk membukukan penjualan.
Lazimnya ia menunjukkan penjualan bruto untuk
golongan vang berbeda-beda seperti jenis produk. avat
Jurnal ke piutang serta rupa-rupa debet dan kredit.
Tembusan setiap faktur penjualan hsrisn hesrus
dieimpan. tembusan-tembusan ini dijumlahkan dan harus
sama dengan total penjualan yang dicatat dalam buku
harian penjualan. Jumlah masing-masing pos vyang
terdarat di dalamnyva biasanyva dibukukan ke dalam buku
besar setiap bulan.

Memo EKredit

Suatu dokumen yang menunjukkan pengurangan pada
jumlah piutang dari pelanggan karena pengambilan

barang atau pengurangan harga.
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Harga
Suatu buku harian yang pada dasarnya sama dengan buku
harian penjualan uatuk mencatat refur penjualan dan
pengurangan/potongan harga.
Nota Pembavaran
Suatu dokumen yang melengkapi faktur penjualan yang
dikirimkan kepada penjual dengan pembayaran tunai.
Dokumen ini digunakan untuk menunjukkan nama
langganan. nomor faktur penjualan. dan jumlah faktur
pada saat penerimaan pembayarannya. Nota pembayaran
dipergunakan agar memungkinkan penyetoran tunai
secepatnya dan , memperbaiki pengendalian atas
penyimpanan harta.

arian Peneri as
Suatu buku harian untuk mencatat penerimaan kas dari
penagihan terhadap piutang, penjualan tunai. dan
semua penerimaan tunai lainnya. Jurnal (buku harian)
ini menunjukkan total penerimaan tunai, pengkreditan
ke dalam perkiraan piutang dalam jumlah brotu dari
penjualan semula, potongan vang diambil, serta
pendebetan dan pengkreditan lainnya, ayat Jjurnal
harian dalam buku harian penerimaan kas didukung oleh

nota pembavaran.
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Formulir Otorisasi Peylkiraan vang Tidak Tertagih
Suatu dokumen yang digunakan secara intern. yang
menunjukkan wewenang untuk menghapuskan perkiraan
piutang karena tak tertagih.

Buku Tambahan Perkiraan Piutans

Merurakan buku tambahan untuk mencatat setiap
penjualan. penerimaan tunai dan rztur penjualan serta
pengurangan harga untuk setiap pelanggan.

Total dari masing-masing saldo piutang di dalam buku
tambahan harus sama dengan total saldo perkiraan
riutang di dalam buku besar.

Laporap RBulanan

Suatu dokumen yang dikirimkan kepada setiap pelanggan
vang menunjukkan saldo awal dari piutang, jumlah dan
tanggal setiap penjualan, pembayaran tunai yang teiah
diterima. memo kredit vang dikeluarkan dan saldo
akhir yang telah jatuh tempo.

Pada hakekatnya laporan ini merupakan tembusan dari
bagian langganan dalam Buku Tambahan perkiraan

piutang.

2.3.4. Pengendalian Intern Pendjualan Kredit
Pengendalian intern penjualan suatu perusahaan
berhubungan erat dengan tujuan perusahaan, tetapi
dalam mekanisme pelaksanaannya harus senantiasa
ditinjau kembali oleh pimpinan. Bahwasanya
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pengendalian intern venjualan dijauikan suatu

i semuz

0]

sub diviei tugas terseadiri wvang mengawa
jalur-jalur reniualan atau mengadakan saling
ketergantungan yang rapi sehingga dengan sendirinya
terjadi suatu pengendalian intern penjualan tanpa
dibenahi dengan biayva-biava lain. |

Untuk penjualan kredit sehubungan dengan eistem
pengendalian intern penjualan kredit. menurut Barry E
Cushing mengatakan :

"Sistem pengendalian intern (Credit con-
trol) mengetur hubungan antara ssuatu orga-
nisasi prerusahaan dan para langgznan yang
telah membeli barang atau jasa dari perusa-
haan secara kredit. Karakteristik oproses
ini yang merupakan subyek pengendalian ada-
lah kerugian dari piutang sansesi yang tak
tertagih. Sistem informasi akuntansi dapat
menvediakan dua ukuran keberhasilan untuk
preses ini. Ukuran pertama adalah suatu
analisa umur (aging) saldo riutang yang
menunjukkan para langganan yang telah mela-
laikan kewajibannya untuk membayar hutang.
Bila kelalaian tersebut mencapai tingkat
yang ditetapkan. maka manajer kredit dapat
bertindak untuk menagih jumlah saldo piu-
tang vyang telah melampaui tanggsl jatuh
tempronya. Ukuran kedua adalah jumlah piu-
tang sangsi. yang dihapuskan sekaligus seba-
gai tak tertagih selama periode tertentu.
Bila jumlah ini meningkat jauh melampaui
tingkat yang wajar. maka manajer kredit da-
pat bertindak untuk memperketat kebijaksana
an yvang mengatur perluasan insial kredit”.

(15. Hal. 84).

Jadi pengendalian penjualan meliputi analisa.
penelaahan dan penelitian terhadap kebijaksanaan,
prosedur, metode dan pelaksanaan yang sesungguhnya
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untuli menczval veolume penjualan vang dikshendaki.
dengzn biays yang wajar yang menghaszilkan laba kotor
untuk mencapai pengembalian atas investasi. Suatu
analisa yang cermat dan obyektif terhadar penjualan.
akan menghasilkan suatu pengendalian penjualan yang
memadai. Karena dengan adanya suatu pengendalian
intern vang memadai terhadap penjualan kredit, akan
memegang peranan dalam memecahkan masalah-masalah
vang ditemui. Dengan demikian penerimaan kas yvang
dihasilkan dari penjualan kredit akan dapat

diamankan.

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

2.4.1. Pencgerti Kas

Kas merurakan suatu alat pertukaran dan juga
digunakan sebagai ukuran dalam akuntanszi. Kas adalzh
galah satu unsur modal kerja yang paling tin gi
tingkat 1likwiditasnya, makin besar jumlah kas yang
ada dalam perusahaan, makin tinggi tingkat
likwiditasnya. Karena iru lazimnya di dalam pos
neraca disajikan pada urutan pertama dari ak:tiva.
Menurut Jay M Smith. Jr dan K Fred Skousen dalam
bukunya "Intermediate Accounting” méngatakan :

"Cash is composed of commercial and saving

deposits in bank and elsewhhere and items

on hand that can be use as a medium of

exchange or that are acceprtable for deposit

at face value by a bank".

f12. H=l. 157).
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Dari -~ kutipan - di atas dapat memeberikan

o

pengertian ¥Xas. bahwa kas tidak hanva kaz vang adsz

dalam perusahaan (cash >n hand) tetapri juga kas vang
al ini

ada atau disimpan di luar perusahaan. dalam h

bank (cash on bank!}.

IK]

Dati buku prinsip Akuntansi Indonesia 1934 wvan
diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia membagi
pengertian kas dan pengertian bank. Kutipan 4di bawa
ini diambil dari "Prinsip Akuntansi Indcnesia 1834”7

yang dizusun oleh IAT :

1. Yanz dimaksud dengan kas izlzah zlat zembavaran
yang siap dan bebas dirergunaksn untuk membiavai
kegiztan umum perusahaar.

2. Yans dimaksud dengan bank izlah sisz rekening girc
perusahaan vang dapat dipergunzkan seczara betas
untull menmbi b’

vai kKegiatan umum psruszszhasn.

ﬂ.‘

2.4.2. | si Penerimasan Eas
Fungsi penerimaan kas seperti vang dikatakan
oleh Cecil Gillespie di dalam bukunya TAccounting

System Procedure and Metheods” adalah :

"The function of cash receivineg from a
procedure atand point includes" :
1. Phisical handling and control
a. Receiving
b. Interim controel and safe guardins
data
c. Depositing (own messenger services)

2. Clerical handling and contrcl
a. Originating the supporting data
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o

. Reecording detail of fransaction to
show
- When received
- From whom received
- Amount received
~ For what received (account received)

3. Posting to control and subsidary ledger

accounts.
{2

2. Hal 305).

Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa
fungsi penerimaan kas vang dipandang dari sudut
prosedur meliputi dua penanganan vaitu : penanganan
fisik dan penanganan administrasi.

Penanganan fisik dilakukan dengnan pererimaan.
kemudian pengendalian periodik yang bertujuan menjaga
keamanan harta milik perusahaan dan terakhir
rpenyimpanan dan penyetoran ke banlk.

Penanganan administrasi dilakukan dengan
pencatatan dokumen-dokumen asli. kemudian pencatatan
terinci dari transaksi-transakssi vang terjadi untuk

menunjukkan ‘kapan diterima. dari pihak mansa

o+
£
"

menerimaan itu berasal, berapa jumlahnva dan un
apa prenerimaan itu. Dan terakhir dilakukan

pencatatan ke rekening buku besar dan buku rembantu.

2.4.3. Pengendalian Intern Penerimaan Kas

Kas merupakan salah satu modal kerja vang paling
tinggi tingkat likwiditasnva. Makin besar jumlah kas

yang ada dalam perusahaan makin tinggi tingkat
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"

likwiditasnva. Karena itu pengendalian terhadap pe-
nerimaan kas merupakan satu cara vang paling bailk
agar tujuvan perusahaan dapat tercapai dan operasi pe-
rvsahaan dapat berjalan terus. Menurut Stettler Ho-
ward F dalam bukunya "Auditing Principles" mengatakan
"The system of internal contrcl over cash
and zash transaction should provide
assurance that :
- Advance planning is adequate to anticipa-
te and provide for cash needzs that exceed
cash available from normal oreration. and
to utilized cash available in excess of
anticipated needs. A
-~ Independent accountability is estabili-
shed for all cash that is collected
- Cash Dbalances are adegquately protected
from theft or missappro priation”.
{15. Hal 183).
Kutipan di atas menjelaskan bahwa suatu sistem
pengendalian intern terhadar kas dan transaksi kas
akan dapat menjamin bahwa :
~ Perencanaan vang matang mampu meramalkan dan
menetagkan kebutuhan kas vang melampaui kas yvansg
tersedia untuk orerasi normal dan menggunakan
kelebihan kas dari kebutuhan yang diramalkan.
- Pertanggung jawaban yang independent ditetapkan
untuk semua penerimaan kas.
- Saldo kas yang cukup dilindungi terhadap kecurian

dan penvelewgengan.

Dari wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
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sebagai alat bagi manajemen sistem rengendalian
intern penerimaan kas mempunvai tuivan untuk
melindungi harta kekavaan milik perusakaan. dan
terutama untuk menjamin venerimaan kas perusahaan
agar terhindar dari usaha-usaha penyelewengan dan
kecurangan-~-kecurangan lainnva.

Sistem akuntansi penerimaan kas akan tidak ada
artinya. apabila tidak dapat menciptakan pengendalian
intern. Demikian pula pengendalian intern tidak akan
berfungsi bila tidak didukung olsh sistem akuntansi
pensrimaan kas yang memuaskan.

Pengendalian intern penerimaan kas merupakan
pekerjaan yang penting. Pada dasarnva prinsip untuk
rengendalian intern untuk kas adalah bahwa penanganan
uang kas harus dilakukan oleh orang yang tidak
membukukan penerimaan kas dan pembavaran uang kas
untuk mencegah pencurian dan kecurangan. kecuali jika
mereka bekerjasama. Dengan prinsip dasar ini. maka
tindakan-tindakan pencegahan dapat diambil  dalam
penanganan uang kas yang dapat dianggap sebagai
pengamanan tambahan dalam pekeriaan diantéranya
adalah : ‘

1. Karyawan vyang menangani uang kas harus mempunyai
instruksi-instruksi vang tertentu dan tetap

mengenai tanggungjawabnya.
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D
e
Y~

ka munskin. penerimaan uang kas harus

rindahkan dari pengeluaran uvang kas. ini berlaln:
baill untuk penanganan uang kas maupun untuk
pencatatan atau pembuiuannva.
Kasir-kasir tidak bcleh mengetahui catatan-catatan
pengendalian akuntinsg.
Pamakaian register—-register kas. register-register
penjualan. bon-bon penjualan lembar kedua dar
kwitansi-kwitansi renerimaan lembhar kedus
digunakan Jjika dizanggap praktis.
Fengendalian kunci register kas dan pembacaan
register kas harus dilakukan oleh orang vang tidalk
menangani uang kas.
Ikhtisar bYulanan dan rekoneiliasi bank harus
dizusun oleh orang vang menguasai catahan-catatan
akuntansi. sebaiknva oleh akuntan ekstarn.

p

Semua penerimaan uang tiap hari harus disetorkan
ke bank. Tembusan slip-sslip penvetoran uang ke
bank harus dikirimkan ke bagian keuvangan atau
bagian pemeriksaan.
Semua uang vang diterima melalui pos harus dicatat
dalam selembar daftar. sebelum dikirimkan ke
bagian kas

Secara teratur harus diadakan penukaran pekerjaan

karyawan vang menyangkut penanganan atau pencatat-
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2.5.

an  uang kas untul mencegah kXemungkinan keriazama

Dzrz karvawan yvang menarsani atsau mencatat tran-
saksi-transaksi kas harus menvetorkan uang jaminan
kepada perusahaan. Besarnya uang Jaminan ini
harus cukurp untuk menutup kemunckinan kerugian.
(9. Hal. ZE2Y.
Jika kesepuluh peraturan tersebut benar-benar
ditaati. maka akan membantu untuk mencegah kerugian-
kerugian karena kecurangan-lkscuranzan mengambil uang
dari hasil penjualan kontan maurun kredit. penerimaan

piutang dan sumber-sumber lainnva.

Peranan Sistem Akuntansi dan Prosedur Penjualan Kre-
dit dalam Kaitannya dengan Pengamanan Penerimaan Kas.

Pada dasarnyva sumber penerimaan suatu perusahaan
adalah dari penjualan. baik penjualan tunai maupun
penjualan kredit. Pada masa sekarang persaingan di
dalam dunia usaha begitu ketatnya. sehingga di}akukan
suatu sistem penjualan kredit dengan maksud untuk
dapat menijaring pelanggan sebanvak mungkin.”

Usaha ini dilakukanr. karena mengingat sasaran
penjualan kredit untuk dapat mengimbangi persaingan
antar perusahaan. untuk dapat mencapai perkembanzgan

dibidang penjualan serta untuk meningkatkan laba.
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maka darvat dipastikan bahwa kelangsungan hidurp
perusanaan itu akan dapat terus berlanjiut.

Untuk dapat memiliki suatu peosi=i penjualan
kredit vyang kuat diperlukan sistem dan prosedur
penjualan kredit yang baik serta didukung oleh suatu
sistem pengendalian intern yang memadai. Demi tetap
lancarnya hasil penjualan kredit. dalam hal ini
penerimaan kas. diperiukan suatu usaha pengamanan
penerimaan kas, agar terlindungi dari ?usaha
penvelewengan. kecurizan serta renvimpangan-
renvimpangan lain vang tidalz dikehendalki.

Dari sini darat dilihat bahwa suatu si

0
ot
©
o,
]
ta]

prosedur penjualan kredit mempunyai peranan penting

dalam usaha mengamankan penerimaan ka=s.
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Para rendiri PT. Sapuana Rinz Pratama adalah :

2. Moch., Zaki:
3. Ahmad Irfan:
4. Petru=z Lumanau.

Daerah pemasaran dari PT. Sapuanz Bina Pratama

3d

adalah :

1. Daerah Khusus Ibu Kota (DKI) Jakarta dan sekitar-
nva, prenvalurannyva ditangani sendiri oleh PT.
Saruana Eina Pratama.

2. Sumatera. Kalimantan dan Irizn Jaya. penyalurnva

n

itangani oleh bT, Pangan ari Utama
(Pelanggan./Grosis).

Dengan keadaan pasar saat ini. tidal disangsikan

lagi bahwa permintaan akan menuniukkan peningkatan

dan diharapkan selalu positip. karenz PT. Sapuana

Bina Pratamz ini mempunyai hukungan keris dengan para

pelanggan, di antaranya vaitu :

PT. Pangan Sari Utama:

- Rumah Sakit Jakarta:

- Kapal Bulog: .
- Perusahazn Rcti Berlian:

- Toko Ucok:

- Perusashaan Roti Cililitan:

- Abdul Rozak:

- Dan lain-lain.
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Sehagai suplier. diantaranva ialah :

- Indomat SPS Farm.

Acdarun rperusahzan pesaingnva adalah PT. Wazhana Mas

3.1.2. Struktur Oreganisasi.

Intuk pembebanan dan untuk mengetahui setiap
hbagian yang mempunyai fungsl dan wewenanzg di dalam
suatu pverusahaan. perlu ditetapkan struktur

nrganisasi. dan demi lancarnva aktivitas usaha periu
dijabarkan tugas serta tanggung Jjawsab masing-masing
bagian. Adapun uraian tugas pada PT. Saruana Bina

Pratama adalah sebagai berikut :

oWs {cmissris
Tugas dari dewan komisaris yaitu (1) menentukan
dan mengawasi kebijaksanaan perusahaan: (2) mengawasi
pekerjaan direktur dan minta pertanggungiawaban atas

pekerjaan yvang telah dilakukan.

Direktur

Adarun tugaz dari pada direkitur vaitu ()
bertanggung Jjawab langsung kepada dewan komisaris
atas seluruh kegiatan yang telah dijzlankan oleh

[ ~Xn]

e



Tugas dari prada kerala bagian keuangan dan wnum

[{7]

yvaitu (1) Dbertanggung jawab kepada direktur ata
seluruh kegiatan bagian keuangan: (2} mengawasi
pekerjaan bagian administrasi. bagian keuangsn dan

bagian umum.

Iian ennar b
Tugaz dari pada bagian keuangan vaity (1)

melaksanakan perhitungan dan pvembayaran atas gaji.

upsah. gratifikaesis/hadiah karvawan tezat rads,
waktunya: (2) melakukan prosedur penerimsan uang dan
rengeluaran uang berdasarkan dokumsn yang +=iah

ditetapkan pimpinan: (32) melakukar penvetorzn dan

pengambilan uvang di bank.

Bagian administrasi mempunvai tugas vaituv : (1:

(2

menyelenggarakanpembukuan secara ur to date: 2

—~

memelihara dokumen dan arsip-arsip pembukuan secara
baik dan teratur: (3) menyiapkan dan membuat fakiur-
faktur dan surat Jjalan; (4) mengelola pekerjasn
keadministrasian; (5) bersama-sama dengan bagian

penjualan mengerjakan rekap penjualan selama sebulan.
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ﬂ—zgi an D-:n-‘.n:._:;‘._:n

Tugas bagian penjualan (1! mencatat pezanan
renjualan: (2) bertangsuns Jawad langzung kepada
ragian administrasi dan keuangan: (2) mengeriakan
buku administrasi penjualan (4) bersama-sama dengan
bagian piutang mengerjakan rekap penjualan selama
sebulan: (5) menerima faktur-faktur selesal (kredit~/

tunai)d.

Bagian Gudang

Tugas dari pada bagian gudang vaitu (1) menger-
Jakan administraszi gudang: (2) mengeriakan daftar
laporan stock harian: (3) mengatur dan memeliharz
barang vang digimpan sehingga terhindzar dari

keruszakan darn bahava lain.

Tugas dari pada bagizan pengiriman (i
mengirimkan barang ke langganan sesuai dengan apa

vang tercantum dalam faktur penjualan.

2 C ctor
Tugas bagian collector adalah menagik piutang

kerada para langganan.



3.2. Metode Penelitian
Dalam penvusunan skrirpzi ini. renulisz mengadakan
renelitian guna mendapatkan data-data dan informasi
yang berkaitan langsung dengan pembahasan skripsi ini
Adapun penelitian untuk pengumpulan informasi
dan data dilakukan dengan cara sebagai berikut :

{1} Library research, yaitu penelitian perpustakaan.
dimana penelitian dilakukan dengan cara membuka-
buka buku. catatan-catatan kuliah, majalah-
majalah dan sumberrdata 1ainnya.

(2) Field resaarch. aitu penelitian lapangan,

<

merupakan suatu bentuk penelitian untuk memper-
oleh data dan informasi dengan jalan melakukan
kunjungan ke perusahaan yang akan diteliti dengan
mengadakan wawancara maupun observasi. Responden
dapat dilakukan dengan jalan resronden dengan
rimpinan pverusahaan. buruh ataupun karyawan
perusahaan. ‘

Untuk meneliti perpustakaan penulis melakukan
venelitian pada perpustakaan Fakultas Ekonomi Ekonomi
Universitas Pakuan Bogor. Sedangkan untuk penelitian
lapangan didapatkan dengan cara interview dengan
diskusi dengan para karyawan perusahaan bersangkutan,
juga melihat langsung dari dekat prosedur penjualan
kredit. Semua ini guna melengkapi keterangan di
dalam penyvusunan skripsi ini.
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"38B IV

HASIL DAN PEMEARASAN

4.1. Hasil Penelitian

L3

4.1.1. Sistem dan Prosedur Panivzlzan ¥wadis

1

Pelaksanaan transaksi penjualar kredit pada DPT.

2]

Saruana Bina Pratama. pada dasarnva dilzaksanakan oleh
bagian-bagian vang terlibat. maliputi bagizn vpeecanan
renjualan. bagian riutang, Bagian rengiriman barang,
gudang. ccllector. administrasi dan keuangan.

PT. Sapuana Bina Pratama melazkukan penjualannva
dengen sistem penjualannva kredit dan sistem penjual-
an tunai. sistem penjualan kredit dan sistem prenjual-
an kentrak. Sistem penjualan tunai dilzkukan dimana
barang dizerahkan kevada pembeli dan pada szzt itu
pula pembavarannva diterima. Sistem zeniunalan kredi=z
vaitu barzng diserzhkan terliebilhr dzhulu sedang
cembavarannyva diterima menurut perjaniian waktu vang
telah ditentukan sebelumnya apakash itu setengah
bulan. satu bulan atau dua bulan. Sistsm peniualan
kontrak juga dilakukan oleh perusahaan ini. biasanva
masa kontrak adalah maksimum enam bulan. Sedang A4i
eini renulis hanva akan meneliti dan membahas
mengenai sisten dan prosedur penjualzn kredit saja.

Bagian penjualan menerima pesanan berdasarkan

pesanan langganan. biasanya pesanan diterima melzaluin
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tzlervon atau langzanan datang sendiri ke perusahsan.
Apabilz dizstwiunil oleh bhagian kredit. maka bagian
adminiztraszi membuat Surat Jalan (delivery order) se-
banyak empat lembar. Bzgian kepala gudansg mengeluar-
k¥an barang sejumlah vang tercantum dalam surat jalan.

Bagian pencgiriman membawa barang disertai dengan Su-

rat Jalan lembar satu. dua. tiga. sedang lembar keem-

Atas vpengiriman barang ini konsumen menanda-
tanzgzni Surst Jalan lembar satu. dua. tigz dan me-
ngambil Surat Jalan lembar dua dan tiga. Surat Jalan
lembar sati dibawa kembali oleh bagian pengiriman dan

diberikan keprada bagian kredit, yang dizunakan selan-

Jutnva arabilz piutang telah tiba saatnva untuk

Bagian administrasi atas kejadian ini membuat
faktur reniualan sebzaznyak empat lemkar. Lemhzr satu
untuk bagian kredit. lembar dua untuk pelanggan. lem-
Ear tiga untuk bagian yang mencatat bulku penjualan.
sedang lembar empat dis an sebagai arsip. Cara fak-
tur dibuat atau dikirim setekah barang yang dikirim
memang ada baiknya yaitu jumlah barzng yang tercantum
dalam faktur penjualan telah pasti. tapi ada pula
keburukannya vaitu pencatatan atas faktur terlambat.

sehingga renagihannyva kemungkinannya akan terlambat.
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4.1.2., Formalir dan Catatan Deniualan Kredit

Dengan adanva transaksi penjualan kredit pada
PT. Saruana Eina Pratama irni. maka perusahaan menggu-
nakan :
- Faktur penjualan. dikeluarkan oleh bagian adminis-
trasi dalam rangkap empat yvaitu :

Lembar 1 untuk piutang:

Lembar 2 untuk pelanggan:
Lembar 3 untuk penjualan:
Lembar 4 untuk arsip.

- Surat Jalan dikeluarkan oleh bagian administrasi
dalam rangkap empat yaitu :
Lembar 1 unptuk riutang:
Lembar 2 untuk pelanggan:
Lembar 3 untuk pelanggan:
Lembar 4 untuk arsip.
- Kwitan=si dikeluarkan oleh bagian Lkeuangan dalam
rangkar tiga yvaitu :
Lembar 1 untuk pelanggan:
Lembar 2 untuk pelanggan:
Lembar 3 untuk arsip.

- Selain itu digunakan pula

Buku penjualan;

Buku pembelian:
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Buku kas harizn:
Buku piutang:

Kartu Stock bharzng/kartu gucdanz.

o
’.4
(O]
p]
D
0
o
D
3
1
)]
hi
fa

Apabila priutang telah jatuh tempu selama
setengah atau satu bulan atau dua bulan. maka bagian
riutang/renjualan kredit menugaskan bagian
penagihan/collecteor untuk menagih piutang.

Bagian piutang berdasarkan faktur penjuvalan dan
Surat Jalan. membuat daftar piutang Jatuh temro
rangkap dua. lembar satu ddikirimkan ke bagian
keuangan dan lembar dua arsip bagian piutang.

Bagian keuangan atas dasar dafiar riutang

o)
‘-r
[
I
w
’-J
{0
13
o
[1U
b1
0]
U]
ct
™
Q.
i
o]
2.
v

membuat kwitansi rancgke
dibterikan kepada bagian penagihan dan lembar tiga
arsip.

Collector menagih piutanz kepada langganan
dengan membawa faktur penjualan lembar satu. Surat
Jalan lembar satu dan kwitansi lembar satu dan dua.

Apabila pelanggan membayar, collector
menandatangani kwitansi-kwitansi tersebut serta
memberikan faktur penjualan lembar satu, Surat Jalan
lembar satu. dan kwitansi lembar satu. lembar dua
tersebut kepada pelanggan. Kenmudian membawa pulang
hasil taguhannva tersebut ke perusahaan.
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Jollector memverikan hasil tngihannvya ke kasir.
kasir mencocokkan jumlzh uang dengan arsip kwitansi
dan mencatat pada buku kaszir kolom renerimaan kas dan
membuat Bukti Pererimaan Kas/Bank dalam tiga lembar.
Lembar satu untuk bagian pembukuan. lembkar dua untul
bagian piutang dan lembar tiga arsip kasix».

Hasil tagihan collector dari langsanan dapat
berbventuk cheque/giro bilyet atau uang tunai.

1. Uang Tunai.
Apabvila céllectorn menerima uang tunai ‘dari
pelanggan. maka cbilector melapor hasil tagihen k=
bagian keuangan/penerima kas. bagian ini ménerima
kas dan mengeluarkan bukti penerimaan kas/Bank
dalam rangkap tiga. kemudian memasukkannva ks
dalam buku kas harian. kolom penerimaan kas.

2. Cheque/Girec Bilyet.
Apabila diterima dalam bentuk chegue/Ciro bilye:
maka bagian keuangan mencatatnyva sebagai
renerimaan atau pelunasan piutang. Apabilea
cheque itu Jatuh tempo dan hendak dicairkan.
Bagian penvetoran membawanya ke bank. chegue dapat
langsung dicairkan. Namun untuk giro bilyet hanva
bisa dimasukan dalam rekening perusahaan di bank
vang bersangkutan. Apabila dananya suadah ada
semua maka bagian keuangan mencatatnva dglam buku

kas harian.
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Ragian 1darg mencatat pengeluaran dalam kartu

Bagian pengiriman barang menerima barang dari
bagian gudang selanjutnya membawa barang ke lang-
ganan dilengkapi dengan surat jalan lembar satu.
dua dan tiga.

Langzanan menerima barang dan menandatangani surat
jalan lembar satu. dua dan tiga, lembar satu
dibawa kembali oleh colliector untuk dilaporkan ke

bagian piutan

v}

Atas pemberitahuan bagian riutang mengenal
penjualan kredit tersebut. bagian administrasi
membuat faktur openjualan dalam empat lembar.
Lembaran satu untuk piutzng. lembzr duz unituk
pelanggan. lembar tigz untuk bagian penjualan.

Apabila piutang telah jatuh tempro. maka bagian
piutang menugaskan collector untuk menagih dissr-
tai dengan surat Jjalan lembar satu faktur
penjualan lembar satu kwitansi. Kwitansi
dikeluarkan oleh bagian keuangan atas daftar
piutang vang diberikan oleh bagian piutang.
Kwitansi itu dibuat dalam tiga 1lembar. lembar
satu. dua dibawa collector untuk diberikan ke

pelanggan, lembar tiga arsip.



o0
>

rabila priuvang dibayar. maka ccllector menandata-
gani kwitanzi lembar satu. dua memberikannva ke
pelanggan. faktur peniualan lembar satu. surat
jalan lembar satu tersebut.

9. Bagian penerimaan kas/kasir menerima kas dari
collector dan mencocokan jumlah uang dengan arsirp
kwitansi setelah cocok lalu membuat bukti
penerimaan kas/bank. selalu dicatat pada buku
kasir kolom penerimaan. Bukti penerimaan kas/bank
dibuat oleh kasir dalam tiga lembar. lembar satu
untuk bagian pembukuanr. lembar dua untuk piutang
dan lembar tiga untuk arsip. Kemudian semua

dokumen diarsipkan rapi.

4.2. Pembahasan

Suatu sistem dan prosedur penjualan kredit vang
memadai adalah harus melibatkan beberapa bagian dalam
verusahaan. dengan maksud agar terciptanyva suatu
pengendalian intern yang tepat terhadap penjualan
kredit. Menurut Zaki Baridwan Seperti yang telah
dikemukakan terdahulu. bagian-bagian yvang terlibat
dalam peorsedur penjualan terdiri dari bagian pesanan
penjualan, bagian kredit. bagian pengiriman dan
bagian billing. Sedangkan untuk penjualan kredit
pada perusahaan ini terdiri dari bagian pesnanan
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renjualan. bagian pengiriman. bagian administrasi.
bagian gudang. bagian penjiualan kredit/piutang.

Untuk memberikan kredit kepada relanggan
(debitur) biasanva meminta persetujuan kredi:t dahulu
dari yang berwenang. Untuk mengeluarikan persetujuan
kredit, vang berwenang terlebih dahulu menganalisa
bonafiditas debitur vaitu informasi menegenai kondisi
dari para debitur antara lain sering menunggak
tidaknya atas kewaijiban-kewaiibannva. lamanya

menunggak. debitur macet. analisa umur piutang dan

Pada PT_. Sapuana Bina Pratama ini sistem
penjualan kredit serts prosedurnva telah memenuhi
pengendalian intern. Hanva saja di eini terjadi
tugas ganda vyaitu satu oranz memegang beberspa

Jjabatan {bagian). seperti bazian adminiztrasi

o

merangkap Jjuga bagizn piutang di sini dipégang oleh

satu orang. sehingga begitu banyak tugas yang harus

dilaksanakannyz vaitu :

- Mengerjakan administrasi setoran penjuzalan dan
piutang dagang.

- Mengerjakan daftar laporan riutang dasgang bulanan.

- Mengerjakan daftar rekapitulasi piutang dagang
setiap akhir bulan.

- Membuat faktur-faktur dan surat jalan berdasarkan

pesanan pembelian dari pelanggan.
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- Menverahkan faktur-faktur dan sarat jalan kepada
kepala gudang untuk mengeluarkasn barang dan bagian
rengiriman untuk mengirim barang.

- Bersamaz-sama denean bagian peniualan mengerjakan
rekap penjualan selama sebulan.

Memang hal ini disebabkan karena jumlah pegawai vyang

sedikit. Namun alangkah baiknva jika ditambah 1lagi

dengan bagian kredit. dimana bagian ini khusus
menangani penjualan kredit, bagian administrasi vang
bertugas mengerjakan administrasi saja. Sehinggsa

Jika bagian-bagian tersebut ditambahkan dalam

verusahaan akan lebih cepat memenuhi pesanan

elan

o]
g

gan.

Disamping itu 2reoss-check antara buku penjualan
persediaan barang di zudang dan kartu-kartu piutang
gerta bukti penerimaan kas yang dipegzng oleh masing-
masing bagizannya dicoscokkan setiap akhir bkulzn dan
ini sangat berguna untuk mengecek kekenaran
terjadinva penjualan. Dengan demikian antara bagian-
bagian tersebut dapat =saling menilai satu dengan
lainnya.

Penjualan fiktif atau total penjualan yang salah
vang dilakukan oleh bagian keuangan 'dapat cepat
‘diketahui oleh bagian penjualan. Demikian ‘pula

sebaliknya.
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Trava pengamanan lainnys dalam peniualan kredit
adalah pemililk peruszhaan sering melakukan control
terhadap kegiatan-kegiatan orerasi perusahaan.
sehingga para pegawaipun berusaha untuk melaksanakan
pekerjaannva dengan sebaik mungkin.

Dengan melihat hal di atas. maka usaha untuk
mengamankan hasil penjualan kredit akan dapat

terpenuhi.

Formulir dan Catatan Penjualan Xredit.

Formulir merupakan unsur yang penting dalam
csistem akuntansi dan apabila telah diisi akan menjadi
dokumen dasar. Formulir yang.didisain dengan baik
akan berfungsi menciptakan informasi maurun berfung=i
untuk mengembangkan sistem pengendalian intern. Olszsh
karenanya formulir perlu didisain dengsn baik. agar
dapat memenuhi fungsi tersebut. Formulir yangz sams
diberbagai Jjenis perusahaan mungkin bentuk maupun
susunan teks kata-kata tidak sama antara satu
perusahaan dengan perusahaan lainnya yang sejenis.
akan tetapi fungsi formulir ter=zebut tetap sama vaitu
menciptakan informasi dan sistem pengendalian intern.
Formulir dan catatan-catatan Jjuga sebagai bukti
tertulis dari transaksi-transskei yang teriadi.

Pada PT. Sapuana Binz Pratama. formulir dan ca-
tatan penjualan kreditnyva sebenarnva sudzah mencukupi.
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Hal ini dapat dilihat 4dari adanya dokumen-dokumen
ter=sebut. Jjuga sebagian besar teliah berbentuk standar
khusus. Hal ini darat dilihat dari faktur penjualan-
nyva vang sudah diberi ncmor dan ibuat berurutan
nomor tersebut., sehingga memudahlkan pencatatan dan
pencarian kembali. Formalir ini pula dibuat beberapa
rangkap tepatnyva empat rangkap. dimana setiap lembar
formulir itu berbeda warnanva yaitu merah, putik,
kuning dan biru. yang biru berguna untuix mempermudah
rendistribusian.

Selain faktur pehjualan. digunzkan pula sura:
jalan dan kwitansi. Surat jalan yang digunakan telah
diberi nomor dzhulu. dibuat dalam empat lembar.
dimana setiap lembarnya berbeda warnva. PBegitu Juga
dengan kwitansi dibuat sebanyak +izgsz lembar dan
setizp lembarnva berbeda warnanva.

PT., Sapuana Bina Pratama dalsam melakukan upzyva
pengamanan terhadap dokumen-dokumen ini selzliu
memeriksa nomor-nomor surat secara lavak. melakukan
renagihan dokumen-dokumen dengan carz tulis tembus
sekaligus serta melakukan pengarsipan dari dokumen-
dokumen dengan aman dan rapi.

Formulir-formulir vyang harus dipergunakan di
dalam rrosedur penjualan kredit adalah sebhagai

berikut :
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—'OPdE? penjuelan (sales order?
- Perintah perverszhan barang (delivery ordsr!

- Faktur penduvalan (inveice!

- Surat pengiriman barans (shipping =lip}

- Jurnal penjialan (sales jurnall.

Jadi dapat disimpulkan bahwa perusahaan PT.
Sapuana Bina Pratame cdalam penggunaan formulirnva
be lum menggunakan eeluruh formulir vansg harus
dipergunakan dalam suatu prosedur penjualan kredit.
sehingga arus formulir dari satu bagian ke bagian
lainnva kurang lancar. pengecekan antara bagian satu
dengan lainnva tidak dapat dilaksanakan dengan baik.
dan peranan dari formulir belum tercapal yalitu :

1. Menentukan hasil kegistan reruzahaan:

2. Untuk menjaega aktivitas-aktivitaz dan hutang
perusahaan:

3. Untuk memerintahkan mengeriakan suztu peheriaan:

4. Untuk memudahkan penvusunan rencana-rencana
kegiatan. penulisan hasil-hasilnyva dan ‘penvesualzan

rencana-rencana.

Prosedur Peperimsan Kags

Kass merurakan suatu alat pertukaran dan  szlsh

satu modal kerja vangz palinz tingzi tinzksat

prosedur penerimaan kas agar tujuan peruszhszn dapal



terraprszi dan operasi rerusahaan dapat berjalan terus.

Suatu prozedur penerimaan uang vang baik adalah

- Yang menguasai (Fiatur/menvetuiui/approval}). atas

uang. umumnva pimpinan/kerala bagian keuansgan.
- Yang mencatat. umumnya tugas bagian akuntansi.
- Yang menyimpan vaitu kasir.
Alasan dari pemisahan catatan adalzh untuk mencegah
pegawai dari pemalsuan catatan dan mencegah pencurian
harta vang dipercayakan kepadanya untuk disimpan.

Pada PT. Sapuana Bina Pratama. fungsi penyimpan-

an dengan pencatatan diadakan penggabungan yaitu
kasir. s=bagai pemegang kas pembantu Jjuga mencatat

Buku FKas Harian. Caranva digunakan dengan sistem

tulisa tembus Bukti Penerimaan Kas/Bank oleh kasir
dan dikirim ke bagian pembukuan untuk dicatat pada
Buku besar. Dalam perusahaan ini kasir memesgang
jabatan sebagai pemegang kan pembantu, Jjadi Dbukti
penerimaan kas ini harus diketahui bagian pemegang
kas. di perusahaan ini pemegang kasnya adalah
pemililk/rimpinan perusahaan.

Perusahaan ini melakukan pemberian kredit kepadsa
langganan. biasanva diberikan berdasarkan kepercavaan

informasi meneenai kondissi usaha dari pelanggan

vaitu sering menunggak tidaknva atas kewaiiban-



kewajibannya. Lamanya menunggak serta analisa umur
piutang. Semus itu telah dijalanikan perusahaan.
nanmun masih saja terjadi pembavaran piutang yang
tersendat-sendat.

Demi lancarnya penagihan piutang. penulis ber-
pendapat. ada baiknya perusahaan memberlakukan sangsi
vang Lkerasz kepada pelanggan yang menghindari dari
kewajibannya membavar hutang. Uang lainnya yaitu
berusaha menolak Tanda Terima Kwitansi dari pelanggan
vang berisi perjanjian dari pelanggan untuk melunasi
hutangnyva. karena biasanya hal ini akan menyebakkan
pelangegan menunda-nunda pembavarannva.

Dengan melihat bahwa masih adanva pekerjaan

n

ganda dari yang mencatat dan menvimrar yvang dipegan

.

f aadd

nleh satu orzng vaitu kasir sebenarnya kuranz ha

o

tari ini sudah mencukupi bentuk pencendalian. Lkarens
pemegang kas utama yaitu pimpinan juzz yang menguasai
kas. dimana selalu mengadakan pengawasan terhadap

penerimaan kas.

e va Pean 5 odi

PT. Sapuana Bina Pratama merupakan perusahaan
vang belum lama berdiri dan kini mulai mengalami
kemajuan-kemajuan. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnva penerimaan kas. omzet openjualan serta
semakin banyaknva Jjumlah pelanggan. Salah satu
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penyebabnya adalah -adanya arus doXxumen penjualan
kredit vang mencukuri sehingga kelancaran sistem
penjtvalan kredit dapat terjamin. Dekumen-dokumen
vang digunakan dalam»penjualan kredit ini tidaklah
banvak vaitu surat Jjalan., faktur penjualan dan
kwitansi untuk penagihan.

Untuk lebih jelasnya. maka penulis akan membahas
secara lebih ringkess dan sederhana langkah-langkah
sebagal berikut:

1. Langganan memesan barang melzlui telpon atau
datang sendiri ke perusahaan PT. Sapuanz Bina
Pratama.

2. Bagian pecsanan penjualan tidak langsung mengiakan

o

saja. etari ia meminta persetujuan bagian kre-
dit/piutang terlebih dahulu harus mendapatian in-

formasi mengenai kondisi usaha calon pelanggan
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tersebut. serin
kewajibannva, lamanya menunggak. analisa  umur
piutang dan lainnya. Semua ini berguna untuk
mencegah terjadinya kemacetan dalam penagihan
piutang. Bagian administrasi atas rerseiujuan
kredit ini mengeluarkan Surat Jalan empat lembar.
lembar satu. dua. tiga dikirimkan ke bagian

pengiriman barang. lembar emprat diarsip.
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b

Bzgian kerala gudang mengeluarkan barang kterdaszar-
kan Surat Jalan vang diberikan ksradanva. Bagian
kepala gudang lalu mencatat jumlah barang yvang
dikeluarkan. tanggal dan bulan =zerta mengizsi
keterangan pada kartu gudang., lalu menverahkan
barang serta Surat - Jalan kerada bagian pengiriman.
Bagian pengiriman menerima barang dari bagian
gudang, lalu mengirimkannya kepada pelanggan yang
dituju. disertai dengan surat jalan lembar .satu.
dua, tiga lalu diberikan keprada pelanggsan. ‘

Langganan menerima barang dan menandatangani surat
jalan lembar satu, dua dan tiga serta mengecek
kebenarannya Jjumlah barang terssebut, surat Jjalan
lembar dua, tiga diberikan kepada pelanggan. surat
jalarn lembar =satu dibawa kembali oleh bagian
pengiriman untuk diberikan kerada bagian piutang

alan kredit.

L.

sevagai laporan terjadinyva pen
Bagian piutang memberitahukan hal ini kerada
bagian administrasi, lalu bagian acdministrasi
membuat faktur penjualan dalam enmpat lembar.
lembar =satu untuk bagian piutang. lembar dua untuk
pelangcan, lembar tiga untuk bagian penjualan dan

lembar =m

lrj

at diarzip.
Apabila piutang sudah jatuh temponyva. maks bagian

piutang menugaskan ccllector untuk menagih lkerada

~]
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langganan. PBagian piutanz membuat daltar plutang
zebanvak dua- lembar. Lembar zatu untulr bagian
keuangan, lembar dua untulk arszipy baglan riuvtans.
Bagian keuangan atas dasar daftar piutang membuét
kwitanzi sebanyak tiga lembar, lembar satu. dua
untuk collector, lembar tiga diarsirp.

8. Apabila piutang berhasil ditagih yaitu pelangzan
membayar hutangnya, maka collector menandatangani
kwitansi lembar satu, duz dan memberikan kwitansi
lembar satu; dua serta surat jalan lembar satu,
faltur penjualan lembar satu kepada rpelangsan

tersebut.

to

. Collector melaror hasil! tagihannva ke kasir untuk
dicatat dalam kolom penerimaan buku kasir. lalu

Pensrimeaan Kas/Bank sehanyak

'—l.

kasir membuat Bukt
tiga lembar. lembar satu untuk bagizn prembtukuan,
lembar duz untuk piutang, lembar tiga untuk arsip

Lan

b

iy
[}

kasir. Di dalam vperusahzan ini kasir ba

keuangan merangkar sebagzi pemegang kas pembantu.

4.3. Peranan Sisteem dan Prosedur Akuntansi Penjualan Kre-
dit dalam Kaitannya dengan Pengamanan Penerimaan Kas.
Pada dasarnya sumber peenerimaan pada suatu per-

usahaan adalah penjualan. baik penjualan tunai maupun
pnjualan kredit. Demikian pula yang terjadi pada
perusahaan ini. penjualan merupakan sumber utama
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venrimazn kas apakah itu penjual.un kredit, penjualan
tunai atau renjiauval kcntral. .

Apatila suatu renjualan kredit terjadi. maks
pesisi  harta akan berukah. prubahan atas hartz
rerusahaan akan memrunyail pengaruh terhadap kondisi
harta perusahaan tersebut. karena terjadi perubahan
rersediaan menjadi piutang, maka hal ini mengandung
suatu resike adanya piutang macet.

Untulz mengatasi hal-hal tersebut, perusahaan PT.

Sapuana Binz Pratama mendisain suatu sistem dan
prosedur reniualan kre&it, dimana di dalamnya
mengandung suatu sistem pengendalian intern.

Mengingat Lkegitu Dbesarnya persaingan ekonomi
maka perusahaan ini berusaha untuk mengelola suatu
penerimaan kas dzri hasil penjualan kreditnya. Kare-
na eapatkila dalam jangka waktu yvang telah ditentukan
tingkat pengembalian atas investasi tidak terkejar,
maka hal ini dapat dengan mudah diramalkan keruntuhan
rerusahaan.

Tujuan perusahaan akan dapat tercapai dan agar
operasi perusahaan darat berjalan terus, jika dalam
kegiatannya. baik kegiatan penjualan kredit maupun
penerimaan kas diteraprkannya suatu sistem pengendali-

an intern yang memadai. Karena dengan diterapkannva

suatu sistem prengendalian intern maka didapatkan data
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vang dzpat dirercava kebenarannya, terlindunginya

l( ]

harta milik car dckumen-dckumen perusahaan. dapat
ditingkatkannyz efisiensi operasi perusahaan serta
mendorong agar semua kebijakesanaan peraturan dan
prosedur pelaksanaan kkegiatan yang teiah ditetarpkan
oleh manajemen dapat ditaati.

Suatu siztem dan prosedur penjualan kredit yang
memadai di dalamnya terkandung suvatu sistem pengenda-
lian intern, akan sangat memtantu dalam menentukan
hasil dari penjualan kredit tersebut. Karena dengzan
adanya suatu sistem dan prosedur penjualan kredit
yvang memadail akan memudahkan bagi para petugasj untuk
melaksanazkan kegiatannva dan aruz dokumen dari satu
bagian ke bagian lainnya dapat berjalan dengan lancar

sehingga hasil dari renjualan dapat sesuai dengan

Dari keseluruhan uraian di atas mengenai pranan
siztem dan prosedur penjualan kredit dalam kaitannyva
dengan pengamanan penerimazn kas, maka dapat
disimpulkan bahwa bantuan yang diberikan sistem
akuntansi sangat besar terhadap sistem dan oprosedur
renjualan kredit sehingga secara tidak langsung dapat

tercipta keamanan terhadap menerimaan kas.
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BAEB V
RINGKASAN

Penjualan merupzkan suatu kegiatan usszha yang paling
renting bagi kelangsungan hidup suatu peruszhaan. Karena
akibat adanya suatu penjualan, baik itu penjualan tunai
maupun penjualan kredit akan merubah posisi harta dan
menimbulkan piutang jika penjualan secara kredit. atau ma-
suknva uang kas Jjika penjualan secara tunai serta
kuantitas barang akan berkurang di gudang.

Perubahan atas harta perusahaan akan mempunvai
pengaruvh terhadar kondizi harta perusahaan teréebut,

karena jika terjadi penjualan secara kredit, maka

erszsediaan barang berubah menjadi piutang macet.

'0

Untuk mengatasi akan hal-hal tersebut di atas.  maksa

'0

erlu sekali wuntuk mendisain suatu sistem dan prosedur
renjualan kredit yanz memadai.

Sistem akuntansi penjualan kredit termasuk sistem
akuntan=si yang penting dan harus didisain dalam suatu
perusahaan, karena dari penjualan, baik penjualan secara
kredit maupun penjualan secara tunai akan memperoleh
rendapatan atau penerimaan kae.

Kegagalan dalan aktivitas penjualan khusus penjualian
kredit. baik menyangkut harga., ketetapan penjualan, yaitu
menjual kepada pembeli yang tepat/dapat dipercaya baik
tingkat bonafiditasnya maupun maksimum kredit  yang
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diperkirakar akan mempengaruhi peragihan piutang: dan
pencdaratan perusahzan. oleh sebab itua di dalam suate
perusahsan diperlukan suatu pengendalian intern penjualan
yang memadai. agar éenjualan dapat dilakzanalkan sesuai
dengan yang diharzapkan.

Adapun maszalzah pengendalian intern penjuzlan melivuzi

faktor-faktor sebagai berilkut :

3. Jika diterima uang hasil penjuslan maks harus di kredit
perkiraan langgasnan vang bersanghutan. Jikz penjuzlen
dilakukan dengan kredit. Atau kredit perkiraan-perki-
raan hasil penjualan kontan jika vrenjuzlan dilzakukan
rRr kas

4. Retus dan potongan penjualan haruz dikontral secars
hati-hati.

(R. Soemita A. Ha1l. 219,

Dengan diterapkannvya suatu ssisztem rengendalian

intern. maka tujuan yane telah dicanangkan olekh vimrinan

atau pemilik perusahaan dan tujuan sistem penzendalian
intern dapat dicaprai secara efelttif dan efisizn vziztu :

1. Untuk menyediakan atau menghacilkan da%sa yvang dapat di

percava kekenarannva.



2. Intuk melindunzi ke2amanan harta milik dan dokumen-
dokumen rerusahaan.

3. Untuk meningkathan orerasi.

4. Untuk mendsrong agar semua kebijalisanaan, peraturan,
dalam prosedéur relaksanaan kegisatan yang telah
ditetapkan 2leh manajemen dapat dipatuhi.

(Drs. Harnanto Hsl. 111).
Seperti telah diuraikan di muka, PT. Sapuana Bina

Pratama dalam persaingan usaha yvang semakin meningkat,

mengeluarkan suatu kebijaksanaan dalam sistem rpenjualan-

nya, vaitu sistem penjualan kredit yang berguna untulk

menjaring pelanggan lebih banvak lagi serta meningkatlkan

organisasinvea.

Demi kelancaran peruszhzan. didicsainlah suatu sistem
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dan prosedur renjualan ‘kredit yang seca
telah terdapat suatu rengendzlian intern terhadap penjual-
an kredit tersebut.

Adarun bagian-bazian vang terlibat dalam sistem dan



hazi keslangsungan hidup peruszhiaan ini, karena dari ke-
giatan penjualan inilah didaratkan sumber menerimaan kas.

Perusahaan ini jugz terusaha mengawasi penerimaan kas dari
hasil penjualan kreditnya, karena perusahaan ini merasa

bahwa penerimaan kas merupakan roda rensgerak dalam usaha-

nva.
Suatu sistem dan prosedur penjualan kredit yang
memadai berusaha diterarkan dalam perusshzan ini. Hal ini

- Adanya suatu sistem penjualan kredit. agsr dapat menam-
bah jumlah pelanggan dan meningkatkan pendapatan.
- Adanva prosedur penjualan kredit.

- Adanya formulir dan catatan-cazatan penjuzlzan kredix.

Dntuk darat menjamin bahwa suatu sistem dan prossdur

Sistem pengendalian intern yang diterapkan cleh
perusahaan ini dalam sistem akuntansi penjualan kreditnya
ialah :

- Adanya pemisahan fungei, vang terdiri dari :
a. Fungsi penjualan:
b. Fungsi Kredit/riutang, juga fungsi administrasi:

¢. Pungsi pengirviman:
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d. Fungsi gudang;
e. Fungsi penagihan/collector.

- Hanya barang yang telah dipesan vang dikirim.

— Penanganan penjualan secara kredit dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya dan segera dicatat secara teliti dan
tepvat.

- Semua penyverahan melalui pendjualan kredit terkontrol,
sehingga kerugian akibat pencurian dan lain-lain dapat
-dihindari.

- Sebelum dilakukan pengjualan kredit. terlebih dshulu
diadakan pengontrolan atas posisi kreditnva, macet atau
tidaknya, atau rpengontrolan batas maksimum kredit.

Dengén adanya unsur-unsur rengendalian intern pen-
jualan kredit tersebut di atas. maka +tujuan dari pada
renjualan kredit tersebut dapat tercapai,.karena :

- Aktivitas penjualan kredit merurakan salah satu sumber
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tidak tercapa
berkurang.

- Penerimaan kas dari hasil penjualan, baik renjualan kre-

m

dit maupun penjualan tunai merurzkan sumber pembiavaan

rerusahzan oleh karenanva perlu diamankan.



- Akibat adanya penjualan kredit akan merubah posisi harta
misalnya perubahan persediaan menjadi riutang, karenanya
kuantitas barang menjadi berkurang.

Seperti telah diuraikan di muka, pada struktur orga-
nisasi PT. Sapuana Bina Pratama masih terdarat tugas
rangkap antara lain pimpinan perusahaan merangkap kepala

bagian pemasaran, bagian administrasi merangkap bagian

a

piutang/penjualan kredit, sehingga begitu banyak pekerjaa

vang harus dilsksanakan oleh seseorang. Hal iri jelas

mencerminkan praktek yang kerang schat.

Secara Zesseluruhan rrosedur reniualan kredit tersebut
masih terdapat beberapa kskurangan dan kelemahan, dianta-
ranya yaitu :

(1) Bagian penjuluan, jika ada pecsanan renjualzn seharus-
nya membuét sales order terlebih dahulu. baru ksmudian

membuat Perintah Penvarahan Barang (dzlivery asrder)

dalam tigz lembar. dimana satu lexmbar <ikirim ke
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mencocokkan dengan delivery order dzn menverzhkan

rang ini seharusnya bagian pengiriman msmbuat bon pe-~
nyerahan barang untuk dikirim ke bagian sudazng dalam

dua lembar. Bagian gudang menzambil satu lembzr untuk



diarsip satu lembar dikirim kembali ke bagian
rengiriman, setelah ditandatangani.

{3) Bagian pengiriman seharusnva setelah itu membuat bon
pengiriman barang dalam empat lembar. dan mengirimkan
kepada pelanggan untuk ditandatangani. satu lembar
untuk pelanggan dan lembar lainnva diberikan kembali
k¥e ©Dbagian pengiriman. Bagian rengiriman selanjutnva
mengirimkan bon ini satu lembar ke bagian penjualan.
satu lembar ke bagian administrasi, satu lembar 1lagi
diarsip.

{4) Bagian penjualan seharusnyva membuat faktur penjualan
dalam rangkap lima. Dimana satu lembar untuk
pelanggan, satu lembar untuk‘ bagian piutang, satu
lembar wuntuk bagian akuntansi/pembukuan serta satu
lembar lagi diarsip.

Formulir-formulir vang digunzkan dzlam sistem ren-~
Jualan kredit hanva meliputi surat jzlan (delivery order)
dan fakur openjualan (invoice), s=zbaiknya formulirnva
ditambah lagi dengan bon pengiriman (shipring slip), bon
réenverahan barang dan sales order.

Dalam »rosedur renerimaan kasnva perusahaan ini ter-
golong kecil., sehingza pimpinan dapat secara langsung me-
ngawasi kegiatan bawahannya serta adanya suatu pengendali-~

an intern terhadap penerimaan kasnva vazitu :
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah renulis membahas mengenai reranan sistem dan
prosedur penjualan kredit dalam kaitannya dengan péngaman—
an penerimaan kas. maka penulis mencoba menarik kesimpulan
bahwa di dalam perusahaan swasta ini. dimana penulis
melakukan penelitiannya. peranan sistem dan prosedur
renjualan kredit di dalamhya terkandung suatu pengendalian
intern sudah cukur dominan dalam mengamankan penerimaan
kas, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut :

~ Perusahaan swasta ini sudah mengadakan suatu struktur
organisasi yang jelas, dengan demikian dapaf terlihat
aadanya suatu tanggung jawab masing-masing bagiaﬂ, wa-
laupun masih terdapvat tugas yang dirangkapr sererti
pertugas administrasi yang digunakan masih sedikit.

- DProsedur penjualan kredit yang dilaksanakan perusahaan
tersebut belum mencerminkan adanyva suatu présedur
penjualan kredit yang memadai. karena formulir dan
catatan prenjualan kredit vang digunakan masih sedikit.

- Sudah diadakannyva identifikasi harta perusahaan,
sehingga harta  perusahaan tersebﬁt dapat menjamin
keamanannva.

- Adanya penemratan pegaﬁai yvang sesuai denzan tingkat
kecakapannva masing-masing. sehingsga prekerjsan masing-
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masing pegawai dapat berjalan dengan lancar.

Sebubungan dengan kegiatan penjualan kredit maupun tunai
harga penjualan barang berdasarkan harga terakhir, hal
ini berdasarkan karena fluktuasi harga vang selalu beru-
bah. Sedangkan barang vang dijual berdasarkan metode
FIFO yaitu barang vang pertama datang, prertama dikeluar-
¥an. Juga diadakan analisa peniualan dan pemasaran yang
menyvebabkan dapat diramalkan suatu target penjualan.
Dengan adanva suatu sistem dan prosedur renjualan kredit
dan penerimaan kas. dapat menyébabkan kelancaranf dari
pada aktivitas penjualan, sehingga hasil penjualan atau
renerimaan kasnya dapat sesuai dengan yang dihararkan.
Perusahaan ini termasuk perusahaan kecil. sehingga »im-
pinan vang sekaligus sebagai remilik dapat secara ' lang-
sung mengadakan pemeriksaan. 3atu atau dua hari sekali
pimpinan selalu datang untuk melakukan pemeriksaan, apa-
kah itu remerilksaan terhadapy catatan-catatan. Zormulir-

formulir dan kegistannva atau aktivitas rerusahaan lain-

)]

nya. baik itu aktivitas penjualan kredit. aktivita
renjualan tunai, penerimaan kas, rengiriman barang lain-
nya, sehingga keamanan harta dapat terjamin kareﬁa para
pegawaipun akan berusaha untuk b=kerja dengan sebaik

mungkin.



Saran

Didalam mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dan
dengan harapan supava perusahaan PT. Saruana Bina Pratama
ini, dimana penulis melakukan penelitiannya dapat berkem-
bang lebih baik lagi. penulis mencoba memberikan masukkan
berupa saran-saran yang diharapkan bermanfzat bagi perusa-
haan vang bersanghkutan. Adapun saran-saran tersebut ada-
lah sebagai berikut :

- Pada struktur organisasi penjualan kredit sebaiknya
diadakan pemiszhan fungsi dengan bagian administrasi,
sehingga bagian kredit. dan bagian administrasi khusus
mengeriakan masalah-masalah yang menvangkut keadminis-
trasian. Hal ini akan mempercerat pa2menuhan pesanan
pelanggan.

- Dalam oprosedur renjualan kredit sebaiknya formulir dan
catatan penjualan ditambah lagi yaitu surat pengiriman
barang (shipping slip). order penjualan (sales ordsar).
bon penyverahan tarang. Jadi tidak hanva =surat Jjalan
{delivery order), dan faktur penjualan {(invoice).

- Bila situasi. kondisi dan ksuangan psrusahaan memunzkin-
kan hendakﬁya membentuk suatu internal =auditor vang
fungsinya membantu pimpinan/pemilik perusahaan dalam me-
nilzi rengendalian intern (internal control) vang dija-
lankan oleh perusahaan dén Juga untuk membantu memberi-
kan saran perbaikan bila diperlukan untuk meningkétkah
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efektifitas dan efisien dalam melaksaqakan rengendalian
operasionalnva.

Dengan adanya saran-saran yang penulis kemukakan di
atas, maka penulis berharap akan dapat membentu mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi pepusahaan. Dan diharapkaﬁ
peranan sistem dan prosedur penjualan serta -dilaksanakan-
nya suatu sistem pengendalian terhadap penjualan baik

secara kredit maupun secara kontan dapat meningkatkan

keamanan dalam renerimaan kasnyva.
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